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ecara tidak disadari, perkembangan kota-kota besar di Asia banyak yang telah 
melampaui batas daya tampungnya. Dari mulai Tokyo, Shanghai, Seoul, Manila, 
hingga Jakarta seakan sulit lepas dari serbuan urbanisasi penduduk. Akhirnya, hal 

ini pun berujung pada berbagai masalah seperti perumahan, sarana-prasarana, kesempatan 
kerja, bahkan kesehatan dan pendidikan. 

Maraknya orang yang berdatangan dengan harapan bisa hidup enak di kota besar malah 
kian menjadi hal “biasa” di telinga. Akibatnya, Jakarta yang dulunya dikenal dengan kawasan 
perkantoran dan hanya ada di sekitar Gajah Mada, sudah bergeser ke Thamrin hingga 
Sudirman. Kini, untuk memenuhi permintaan, lumbung penghasilan pun kembali digeser ke 
arah T.B. Simatupang. 

Pasar perkantoran di luar Central Business Distric (CBD) Jakarta semakin banyak 
dikembangkan para pengembang. Habis, kemacetan yang memboroskan waktu kian tak 
terbendung. Akibatnya, pembangunan lalu mendekati perumahan padat. Lihat saja Puri, 
Sunter, Pantai Indah Kapuk, Kelapa Gading atau T.B. Simatupang tadi. Perkantoran dan hunian 
saling tumpang tindih. 

Di saat bersamaan, kebutuhan hunian yang dekat dengan lokasi kerja sudah tak 
berimbang. Sampai-sampai daerah penyangga macam Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi 
kehabisan hamparan untuk menyediakan rumah untuk para pelaku urbanisasi itu. Mereka pun 
mulai kewalahan dan harga tanah beranjak tak wajar. 

Negeri ini jelas membutuhkan kawasan atau kota baru. Kota baru publik yang tak lagi 
bergantung pada kota utama; kota yang bisa menjadi mitra dan tak cuma jadi penyangga; dan 
kota yang memiliki segalanya seperti infrastuktur dan fasilitas pendukung lainnya. Artinya, 
kerja sama antar pengembang, baik milik negara maupun praktisi swasta sudah bersifat urgen. 
Termasuk peran holding perumahan yang bisa menengarai segala permasalahannya. 

Pasalnya, memiliki rumah layak huni adalah cita-cita rakyat Indonesia. Penggabungan 
kekuatan atas masing-masing sumber daya tentu dapat mendorong Program Pemerintah 
dalam Penyediaan Rumah Rakyat dan Kawasan. Agar Ibu Kota tak kewalahan. l

EDITORIAL
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S

Eranya
tidak seperti dulu lagi. 

Ya, meski bukan satu-satunya, 
Maja bisa dibilang menjadi salah satu 
barometer pengembangan kawasan 
baru. Pengembangan ini pun merupakan 
satu upaya pemerintah dalam mengatasi 
defisit hunian (backlog) dan keterbatasan 
lahan. Selain itu, sudah padatnya Ibu 
Kota yang seakan sudah tak mampu lagi 

menampung urbanisasi, turut mendorong 
kebutuhan akan kota dan kawasan baru. 
Belum lagi dengan kian tingginya risiko 
investasi di kota utama seiring kian 
mahalnya harga tanah. 

Berangkat dari situ, mulai dari 
pemerintah pusat, pemerintah daerah, 
maupun swasta pun sudah berembuk. 
Hasilnya senada, bahwa negeri ini 

Kawasan Baru

esaat lagi kereta Anda 
akan tiba di Stasiun Maja," 
begitu yang terdengar dari 
pengeras suara kereta 
komuter. Menaiki salah 
satu moda transportasi 

massal ini di hari kerja, suasananya 
cukup menyenangkan. Penumpang 
hingga stasiun ini belum begitu padat. 
Kebanyakan sudah banyak yang turun 
di stasiun sebelumnya. Sesampainya di 
stasiun ini pun kita akan melihat berbagai 
macam pembangunan, termasuk adanya 
pasar di dekatnya. 

Maja sendiri merupakan kecamatan di 
dalam Kabupaten Lebak, Provinsi Banten. 
Maja yang berarti cantik atau indah ini 
juga terkenal dengan batu kalimaya-nya 
yang bahkan diklaim merupakan batu 
alam terindah nomor dua di dunia. Tak 
heran bila nama Maja sudah familiar di 
telinga pecinta batu. 

Kini, Maja kian akrab dengan 
pembangunan. Meski sebenarnya sudah 
direncanakan sejak lama dan terhenti saat 
krisis ekonomi 1998, Maja sekarang banjir 
investor. Pengembang perumahan ramai-
ramai mewujudkan Kota Satelit. Bahkan 
Bandar Udara yang juga terintegrasi jalur 
kereta sudah dalam perencanaan. 

Belum cukup? Pembuatan waduk 
terluas juga masuk dalam perencanaan, 
hal yang jelas dibutuhkan Maja untuk 
menghasilkan listrik. Sudah begitu, 
akses jalan pun sudah mulus hingga 
lingkaran satu kilometer dari Stasiun 
Maja. Lalu di sekelilingnya, bermacam 
objek wisata berjenis agro edukasi sudah 
mulai bermunculan. Termasuk adanya 
perkebunan buah naga milik warga yang 
berinisiatif menjadikannya tempat wisata. 

Perlahan tapi pasti, potensi Maja 
yang tengah jor-joran dikembangkan 
menjadi sebuah kawasan baru sudah 
menjadi buah bibir banyak orang. Selain 
hunian, infrastruktur dan akses jalan 
terus digenjot. Tak ketinggalan bermacam 
fasilitas publik macam rumah sakit, 
sekolah, hingga tempat berolahraga. 

Seakan tak ada habisnya membahas 
Maja si calon metropolitan baru, mobil-
mobil pelat B bahkan begitu mudah 
ditemukan di saat libur akhir pekan di 
sini. Seolah menjadi bukti bahwa orang 
memang sudah mulai jenuh dengan 
lingkaran ibu kota. Intinya, Maja kini sudah 
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memang membutuhkan setidaknya 
sampai 50 kawasan permukiman baru. 
Hal ini juga tak terlepas dari semakin 

tipisnya hamparan yang tersedia. Bahkan 
untuk Depok, Bekasi, dan Bogor sekalipun. 

"Kalau berbicara bank tanah di Jakarta 

dan sekitarnya pasti kelimpungan, maka 
dari itu Pemda dapat menjalin kerja 
sama dengan pengembang di sekitaran 
Jakarta atau pemerintahan pusat sebagai 
penyedia lahan untuk pembentukan 
kawasan baru," ujar Pengamat Perumahan 
dan Kawasan Permukiman dari Institut 
Teknologi Bandung (ITB) Jehansyah 
Siregar. "Dalam setiap kawasan baru 
setidaknya dapat mengakomodasi hunian 
untuk 50 ribu penduduk," sambungnya. 

Meski demikian, lanjut Jehansyah, 
sebuah kawasan baru tidak harus 
mandiri. Hal terpenting adalah mampu 
memenuhi kebutuhan hunian yang 
layak dengan transportasi umum yang 
nyaman bagi masyarakat urban. "Pemda 
bisa mencontoh negara tetangga seperti 
Singapura dan Malaysia yang sudah 
menuju level kawasan bebas kumuh 
dalam penyelesaian masalah perkotaan 
dan urbanisasi," katanya lagi.

Sekali lagi, Maja, untuk contoh 
mudahnya, pun tengah giat-giatnya 
menjalani gagasan ini. Bagaimana tidak, 
sejumlah proyek perumahan di sana sudah 
menarik ratusan bahkan ribuan pembeli. 
Citra Maja Raya, misalnya, Proyek yang 
digarap PT Ciputra Residences, anak 
usaha Ciputra Group, menorehkan 
kesuksesan setelah peluncuran 
perdananya pada akhir 2014. Sebanyak 
7.000 unit rumah seharga di harga Rp100 
jutaan langsung diserbu pembeli dalam 
waktu 11 hari. Malah kini Ciputra kembali 
meluncurkan proyek barunya di atas lahan 
430 hektare. 

Setelah Ciputra, pengembang lain 
juga sudah mulai melirik Maja. Sebut 
saja seperti PT BukitNusa Indah Perkasa 
yang menempati proyeknya di area 
seluas 200 hektare. Perumahan di area 
ini direncanakan berisi total 11.000 unit 
rumah, baik subsidi maupun komersial. 
Tengok saja pada peluncuran perdananya, 
pengembang tersebut mampu menjual 
600 unit rumah seharga Rp100 jutaan.

Hal yang sama juga dilakukan 
oleh PT Mandiri Nusa Graha Perkasa 
(MNGP). Dalam waktu dekat ini, MNGP 
menyatakan akan membangun kota baru 
“Majapolitan” di lahan seluas 546 hektare 
di Maja. Konsep yang bakal dikembangkan 
disebut hunian berimbang, sesuai arahan 
pemerintah dalam membangun sebuah 
kota baru.

Ternyata, bukan hanya pengembang 
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Kalau berbicara bank tanah di 
Jakarta dan sekitarnya pasti 
kelimpungan, maka dari itu Pemda 
dapat menjalin kerja sama dengan 
pengembang di sekitaran Jakarta 
atau pemerintahan pusat sebagai 
penyedia lahan untuk pembentukan 
kawasan baru. 
Jehansyah Siregar
Pengamat Perumahan dan Kawasan Permukiman
Institut Teknologi Bandung (ITB)
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dalam negeri saja yang tertarik 
membangun Maja. Perusahaan asing 
macam Metallurgical Corporation of 
China Ltd. (MCC), juga menyatakan 
minatnya membangun properti di Maja. 
Bekerjasama dengan Perum Perumnas, 
perusahaan asal Cina ini mengklaim 
konsen pada sektor pembangunan 
perumahan murah bagi masyarakat. 

Zhang Zhaoxiang, Vice President 
MCC, pun mengatakan perusahaannya 
siap membantu Pemerintah Indonesia 
mengembangkan pembangunan rumah 
murah dengan harga yang terjangkau bagi 

masyarakat. 
Perlu diketahui juga bahwa selama ini, 
MCC sudah ikut membangun rumah 
murah di Cina.

Pemerintah pun sekarang berharap 
investor asing lainnya dapat meramaikan 
pembangunan Kota baru Maja. Pasalnya 
di kota ini bukan hanya akan dibangun 
proyek hunian saja. Selain yang sudah 
digambarkan di atas, di Maja juga akan 
dibangun sejumlah pusat-pusat industri 
dan pelabuhan baru. Diperkirakan kota 
baru ini akan mampu menghidupi sekitar 
2,5 juta orang dan terus berkembang 
menjadi kota industri modern di masa 
datang.

Dukungan infrastruktur
Soal jarak, Maja mungkin masih 

terbilang cukup jauh dari Jakarta sebagai 
pusat perekonomian dan pemerintahan. 
Maka dari itu Maja justru dipersiapkan 
menjadi kota baru publik dengan sejumlah 
pembangunan infrastruktur.

Mengutip keterangan dari 
Kementerian Pekerjaan Umum dan 
Perumahan Rakyat, Maja diproyeksikan 
akan menjadi sebuah Kota Baru Publik 
dengan total luas 10.000 hektare yang 
ditetapkan melalui Peraturan Presiden 
(Perpres) Nomor 2 Tahun 2015 dalam 
Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Nasional (RPJMN) 2015-2019. 
Infrastruktur yang akan dibangun 

pemerintah antara lain jalan 
menuju Maja dari Pamulang ke 
Rangkasbitung sepanjang 58,35 
kilometer sebagai akses utama 
yang linier dengan rencana Jalan 
Tol Serpong-Balaraja serta Rel 
Ganda Kereta Api Jakarta-Maja.

"Ya, saya rasa pada 2019 
nanti pembangunan jalan sudah 

selesai, termasuk jalan tol ke 
Balaraja kan itu sudah mulai tanda 

tangan investasinya. Kemudian akses 
dari Pamulang melalui Parung Panjang 
menuju Maja," kata Kepala Badan 
Pengembangan Infrastruktur Wilayah 
(BPIW) Kementerian Pekerjaan Umum 
dan Perumahan Rakyat (PUPR) Hermanto 
Dardak, di Jakarta, belum lama ini. 

BPIW, lanjutnya, memang 
bertanggung jawab dalam pembangunan 
infrastruktur dengan memanfaatkan 
sekitar 50 persen lahan dari pengembang 
yang sudah berkomitmen untuk terlibat 
pembangunan Kota Publik Maja. Malah 
beberapa waktu lalu, BPIW dan empat 
pengembang, yakni Perum Perumnas, 

COVERSTORY

Jehansyah Siregar
Pengamat Perumahan dan 
Kawasan Permukiman
Institut Teknologi Bandung 
(ITB)

Sumber Foto: 
> ISTIMEWA
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Wilayah 
Pengembangan 
Strategis
1.	S abang-Banda-Aceh-Langsa
2.	 Medan-TebingTinggi-Dumai-Pekanbaru
3.	 Batam-Bintan-TanjungPinang
4.	S ibolga-Padang-Bengkulu
5.	 Jambi-Palembang-PangkalP inang-

TanjungPandan
6.	 Merak-Bakauheni-Bandar Lampung-

Palembang-TanjungApi-Api
7.	 Jakarta-Bogor-Ciawi-Sukabumi
8.	 Jakarta-Bandung-Cirebon-Semarang
9.	 TanjungLesung-Sukabumi-Pangandaran-

Cilacap
10.	 Yogyakarta-Solo-Semarang
11.	S emarang-Surabaya
12.	 Yogyakarta-Prigi-Blitar-Malang
13.	 Malang-Surabaya-Bangkalan
14.	S urabaya-Pasuruan-banyuwangi
15. 	 Gilimanuk-Denpasar-Padang Bay
16. 	 Tanjung-Mataram-Mandalika
17. 	S umbawa Besar-Dompu-Bima
18. 	 Waingapu-Labuan Bajo-Ende-maumere
19. 	 Kupang-Atambua
20. 	KetapangSambas
21. 	 Temajuk-Sebatik
22. 	 Palangkaraya-Banjarmasin-Batulicin
23. 	 Balikpapan-Samarinda-Maloy
24. 	 Manado-Bitung-Amurang-Kotamobagu
25. 	 Gorontalo-Kotamobagu
26. 	 Palu-Banggai
27. 	 Mamuju-Makale-Palopo-Kendari-BauBau-

Wangi Wangi
28. 	Makassar-Pare Pare –Mamuju
29.  Ternate-Sofifi-Daruba
30.  Ambon-Masohi
31.  	Sorong-Manokwari
32. 	 Biak-Manokwari-Bintuni
33.	 Nabire-Enarotali-Wamena
34.	 Jayapura-Merauke

PT Agung Podomoro Land Tbk, PT 
Nusa Graha Perkasa, dan PT Hanson 
International Tbk, menandatangani 
kesepakatan untuk percepatan 
pembangunan Kota Publik Maja. 

Solusi Hunian MBR di Satu 
Kawasan

Di lain kesempatan, Badan 
Perencanaan Pembangunan Nasional 
(Bappenas) juga sudah menilai bahwa 
pembangunan rumah bagi masyarakat 
berpenghasilan rendah dalam satu 
kawasan sudah dalam kategori mendesak 
dilaksanakan. Hal ini pun diamini Direktur 
Permukiman dan Perumahan Bappenas 
Nurul Mujahid. "Lebih efektif dan 
efisien dalam satu kawasan ketimbang 
membangun pada lokasi-lokasi berbeda," 
ujarnya belum lama ini di Jakarta. 

Kemenpupera pun melalui Badan 
Pengembangan Infrastruktur Wilayah 
saat ini mengklaim telah memiliki 35 
kawasan yang siap untuk dikembangkan 
bagi pembangunan hunian masyarakat 
berpenghasilan rendah (MBR). "Untuk 
membangun rumah bagi MBR di satu 
kawasan, dapat dilakukan melalui dua 
cara, yakni melalui pemerintah sebagai 
provider dan pemerintah sebagai enabler," 
sambungnya. 

Ia lalu menerangkan, kalau 
menempatkan sebagai provider, 
pemerintah harus berperan dalam 
membangun rumah bagi MBR seperti 
rumah susun sederhana sewa (rusunawa). 
Itu pun harus dilayani dengan sarana 
pendukung seperti transportasi. "Syarat 
lainnya ya rusunawa harus didukung 
infrastruktur dasar seperti air bersih dan 
listrik dengan fungsi khususnya. Jadi kalau 
rusunawa untuk pekerja industri ya harus 
berada dekat dengan kawasan industri. 

Selain itu, kehadiran induk usaha 
BUMN di bidang perumahan juga 
diharapkan dapat mempercepat 
terwujudnya hunian bagi MBR dalam satu 
kawasan baru tersebut. Ketua Housing 
Urban Development (HUD), Zulfi Syarif 
Koto mengatakan untuk membangun 
hunian berimbang tidak bisa dipaksakan 
kepada pengembang swasta saja. Maka 
dari itu, peran holding perumahan 
disinyalir memiliki peran besar dalam 
perwujudan misi mengatasi kebutuhan 
hunian nasional ini. 

Sudah waktunya tak bergantung pada 
kota-kota utama. l

> LANGSA

> SIBOLGA

> MERAK

> JAMBI

> SUKABUMI

> KUPANG

> PALANGKARAYA > TERNATE > SORONG
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Filosofi 
Pengembangan          
Kawasan Baru
Dimulai sekitar 500 tahun silam, 
siapa sangka DKI Jakarta yang bermula 
dari sebuah bandar kecil di muara 
Sungai Ciliwung bakal berubah menjadi 
kota megapolitan seperti sekarang. 
Pengembangan yang dilakukan secara 
bertahap dengan berpusat di seputaran 
Lapangan Ikada (Taman Medan Merdeka) 
terus meluas. 

Pemekaran pun gencar dilakukan. 
Salah satu contohnya saat Kebayoran 
dibangun yang diikuti pembuatan jalan 
raya dan lintasan kereta api Tanah Abang-
Serpong. Penduduk pun berdatangan 
seiring dengan bermunculannya 
perumahan dan lapangan pekerjaan. 
Dalam tempo relatif singkat, wilayah yang 
saat itu luasnya cuma sekitar 700-an 

hektare, menjadi salah satu potret kota 
satelit. 

Sejak itu, cerita pembangunan seolah 
tak ada habisnya. Hingga akhirnya lahirlah 
kawasan-kawasan baru di pinggiran 
ibu kota yang salah satunya dipelopori 
Perumnas. Dari mulai Depok, Bekasi, 
Tangerang, hingga Bogor tumbuh krusial 
sebagai kota penyangga. Kini, dengan kian 
lengkapnya sarana transportasi seperti 
Transjakarta, commuter line, MRT, hingga 
LRT, harga tanah di kota pendukung seakan 
tak terbendung. 

“Dulu, saat perumnas hadir sebagai 
barometer kawasan baru, kota-kota seperti 
Tangerang dan lainnya hanya dijadikan kota 
pendukung. Setelah Perumnas, masuklah 
pengembang swasta seperti Ciputra, Lippo 

Karawaci, dan lainnya. Sekarang tumbuh 
dan telah menjadi kota metropolitan baru,” 
jelas Adjie Tambunan, Manajer Proyek 
Design Center Perumnas, kepada Rumah 
Kita belum lama ini. Hal ini pun, imbuhnya, 
terjadi juga di Depok, Bogor, dan Bekasi 
yang tumbuh secara parsial-parsial.

Kian tingginya harga tanah—bahkan 
di kota penyangga sekalipun—membuat 
masyarakat makin susah mendapatkan 
rumah. Data Badan Pusat Statistik pun 
menyebutkan defisit hunian (backlog) 
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di DKI 
Jakarta sudah tertinggi di 
Indonesia, yakni sekitar 1,3 juta unit. Sudah 
begitu baru sekitar 51 persen saja warga 
DKI yang sudah memiliki rumah sendiri. 
Sebanyak 34 persen lainnya terpaksa 
mengontrak atau sewa, 13 persen bebas 
sewa, dan 2 persen tinggal di rumah dinas. 
Dengan harga tanah yang terus melonjak 
18 persen per tahun, sementara upah riil 
hanya tumbuh 10 persen, tentu akan sulit 
bagi warga Jakarta dan sekitarnya untuk 
memiliki rumah. Hal inilah yang kemudian 
mendesak kebutuhan akan kawasan baru. 

Meski demikian, menurut Adjie, 
pembentukan kawasan baru tidak bisa 
asal-asalan. Mulai dari konsep, tema, 
hingga karakteristik harus sudah tertuang 
di dalam masterplan baik jangka pendek 
maupun jangka panjang. “Jangan cuma 
membangun huniannya saja, tapi juga 
perencanaan detailnya. Baru setelah 
itu jalur transportasinya dan tentu saja, 
tema kawasan. Apakah ingin menjadi 
zona khusus pariwisata, industri, atau 
lainnya. Jadi konteks ekonominya pun bisa 
diketahui potensi perkembangannya,” 
jelas jebolan Teknik Sipil Trisakti ini. 

Kebutuhan pendukung pun tak cuma 
sekadar jalan raya semata, tapi juga 
penyediaan lapangan pekerjaan untuk 

warganya. “Apalagi 
kalau tujuannya tadi ingin membuat kota 
mandiri. Sebab itu berarti mereka tinggal 
di situ dan kerja di situ,” tambahnya lagi. 

Tidak Sekadar Terencana
Perencanaan yang matang memang 

sesungguhnya sudah ada sejak dulu. 
Semua pun ada dan diatur dalam rencana 
tata ruang wilayah. “Itu semua sudah 
ada perdanya. Bahkan sekarang ini ada 
juga yang namanya Rencana Detail 
Tata Ruang (RDTR). Di sinlah biasanya 
diatur intensitas, fungsi, zonasi, sampai 
ketinggian bangunan. Nah, masalaahnya, 
tidak semua daerah di luar Jabodetabek 
yang memiliki rencana detail. Terkadang 
kontrolnya itu masih lemah sekali,” 
ungkapnya. 

Adjie pun lantas memberi contoh 
pada pertumbuhan di pesisir utara zaman 
dulu. Menurutnya, area ini dulunya 
memang lahan pertanian. Namun seiring 
kebutuhan industrinya, lahan pertanian 
tadi terkekspansi. Padahal sinkronisasi 
antara lahan pertanian dan perumahan 
harusnya terjaga. 

Masih katanya, hal ini tidak terlepas 

dari seringnya 
sebuah lahan atau kawasan berubah 
fungsi. Ketidakkonsistenan pun seakan 
bisa saja kembali terulang pada upaya 
pengembangan kawasan baru kali ini. 
“Di sinilah peran pemerintah untuk 
menjaga konsistensi. Tidak bangun, 
lantas ditinggalkan,” sambungnya, 
seraya memperingatkan jangan sampai 
pertumbuhan kawasan menjadi tak 
terkendali (autopilot). 

Terlepas dari itu, kebutuhan akan 
kawasan baru memang tak terelakkan. 
Hal ini justru lebih efisien dibanding 
upaya lainnya seperti urban renewal yang 
kerap terbentur masalah sosial. Pastinya, 
konsep pengembangan yang terintegrasi 
dan bisa berkembang jelas menjadi hal 
mutlak yang tak bisa dinomorduakan. 
Sesuai dengan filosofi kota modern 
sendiri, yakni kawasan pemukiman yang 
terdiri dari kumpulan rumah-rumah yang 
mendominasi tata ruangnya dan memiliki 
berbagai fasilitas untuk mendukung 
kehidupan warganya bisa hidup secara 
mandiri. l

Sumber Foto: 
> ISTIMEWA
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“Kawasan Baru 
Sudah Sangat 
Urgensi”

SOSOK&PERISTIWA

Yayat Supriatna
Pakar Tata Kota
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ersatuan 
Bangsa-bangsa 
(PBB) yang 

khusus menangani penataan 
kota atau UN Habitat sudah 
mengingatkan bahwa dalam 
kurun waktu sepuluh tahun 
mendatang, urbanisasi bakal 
menjadi masalah utama yang 
dihadapi oleh hampir seluruh 
kota di Indonesia. Badan Dunia 
itu pun mengatakan Indonesia 
merupakan salah satu negara 
yang cukup bermasalah soal 
urbanisasi. 

Data dan fakta juga 
berbicara. Pada 1976, jumlah 
penduduk di perkotaan di 
Indonesia itu baru mencapai 
37,9 persen. Lalu pada 1996, 
mereka yang tinggal di 
perkotaan sudah meningkat 
pesat menjadi 45,1 persen. Dua 
dekade berikutnya, jumlahnya 
kembali bertambah menjadi 
54,5 persen. Dalam kurun 20 
tahun berikutnya pun, diperkirakan 67 
persen penduduk negeri ini akan memadati 
perkotaan. 

Arus urbanisasi terus ditekankan tak 
bisa dibendung. Pemerintah pun dituntut 
mencari solusi untuk setidaknya mengurangi 
masalah atau beban bagi kota-kota besar. 
Salah satu upayanya adalah dengan 
membentuk dan mengembangkan kota-kota 
baru. 

Pemerintah Indonesia pun mulai gencar 
merealisasikannya. Melalui Kementerian 
Pekerjaan Umum Perumahan Rakyat 
(PUPR), pemerintah bahkan mengklaim 
dalam lima tahun ke depan akan ada 
sepuluh kota baru yang bakal dibangun. 
Kota-kota tersebut diharapkan akan mandiri 
dan tidak bergantung lagi pada kota-kota 
utama yang sudah ada. 

Namun, rencana tak semudah seperti 
dibayangkan. Dalam upaya perwujudannya, 
masih ada problem di sana-sini. Karena itu, 
redaksi Rumah Kita sengaja mewawancarai 
Pakar Tata Kota, Yayat Supriatna guna 
mengetahui apa saja yang diperlukan 
semua pihak untuk mengatasinya. “Dalam 
prakteknya memang banyak terganjal pada 
struktur ruang,” ujarnya kepada Rumah 
Kita, belum lama ini. Berikut petikan 

P

wawancaranya. 

Jadi, apa yang sebenarnya terjadi 
pada rencana pembangunan 
kawasan atau kota baru ini?

Ya sebetulnya sebelum kita membentuk 
kawasan baru, potensi rencana pembuatan 
pusat-pusat kegiatan baru itu sudah banyak 
terencana di dalam Rencana Tata Ruang 
Kota. Hanya saja dalam prakteknya, itu 
banyak terganjal pada struktur ruangnya. 
Pengembangan rencana kawasan-kawasan 
baru ini banyak yang di luar rencana. 

Kenapa di luar rencana? 
Karena tidak didukung dengan jaringan 

pelayanannya. Misalnya di suatu kota di 
tempatkanlah satu pusat kegiatan baru di 
wilayah A, tetapi potensi wilayah tersebut 
tidak ada yang menggerakkan. Ya mungkin 
satu, karena potensi pengembangannya 
tidak jelas mau dikembangkan menjadi 
kawasan apa. Kedua, jaringan untuk 
mendukung sebagai pusat pertumbuhan 
kawasan baru belum banyak tersedia. 

Contohnya ya seperti kapasitas 
pendukung dari jaringan jalannya. Juga 
tidak ada aspek jaringan kebutuhan 

primernya, seperti air bersih, jaringan gas, 
listrik dan sebagainya, sehingga ketika 
orang mau berinvestasi terlalu mahal untuk 
dikembangkan. Maka dari itu perlu sinergi 
juga antara konsep rencana tata ruang 
Pemerintah dengan versi pengembangnya. 

Bagaimana untuk mendukung 
percepatannya?

Ada hal-hal yang perlu dipenuhi 
seperti di jaringan aset pengembangan 
pelayanannya. Misalnya jaringan jalan, 
ini saja masih sangat terbatas karena 
pembebasan lahannya masih terasa sulit. 
Tidak bisa diserahkan ke pengembang 
sendiri. Jadi yang paling utama harus kuat 
jaringan pendukungnya. Apalagi kita mau 
mengembangkan lahan untuk 120 ribu 
penduduk bahkan lebih. 

Kalau tidak maka yang terjadi semua 
orang akan berebut pada kawasan yang 
sudah padat, yang sudah berkembang, 
yang memang sudah ada kawasan 
pendukungnnya lagi. Misalnya berebut 
di kawasan yang ada LRT. Ini baru masuk 
tahap digambar saja, sudah banyak yang 
mengklaim, di sini dekat dengan stasiun LRT, 
lalu banyak peminatnya. 

Sumber Foto: 
> ISTIMEWA
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Ini pun membuktikan bahwa 
pengembangan kawasan baru itu sangat 
bergantung pada kecepatan penyediaan 
jaringan struktur ruangnya. Baik itu jalannya, 
akses transportasi, pipa air, drainase, dan 
lain-lain. Sekali lagi, jangan sampai ketika 
kita membangun satu kawasan baru, 
infrastruturnya itu tidak siap. Akibatnya ya 
banjir, macet, sampah tidak terkelola, air 
tidak mendukung, sepi peminat jadinya. 

Selain infrastruktur?
Kita juga harus bisa mendorong sustain 

berkelanjutan, konsepnya harus jelas. 
Kawasan itu harus bisa membuat orang 
punya masa depan di sana. Ingat, kita itu 
mau membangun kota asrama atau kota 
mandiri. Kalau asrama ya orang hanya 
datang, tidur, lalu kembali lagi ke kota-kota 
besar. Gol utamanya ya menjadikan kota 

mandiri. Mandiri dalam konteks orang 
bekerja di situ, tumbuh kembang di situ, 
berkegiatan ekonomi di situ, sehingga benar-
benar efisien. 

Fungsinya pun harus jelas. Mau 
dikembangkan menjadi kawasan apa. Tidak 
hanya sekadar tempat tinggal, tapi sekolah 
di luar, rumah sakit di luar, semua di luar, 
jangan seperti ini. 

Siapa yang harusnya bertanggung 
jawab menyediakan stuktur 
ruang?

Kita tahu pemerintah ada keterbatasan 
anggaran, jadi pertanyaan yang paling 
sederhana itu, kalau pemerintah tidak 
mampu memberikan jaringan pelayanan 
suatu kawasan, kerjasamakan dengan 
pihak ketiga. Misalnya, kalau butuh 
jalan, kerjasamakan dengan yang fokus 

bangun jalan, termasuk tol. Jadi ada paket 
pengembangan, tidak parsial-parsial. Justru 
jangan sampai berkembang sendiri-sendiri, 
tetap dalam konteks terintegrasi dalam hal 
tata ruang dan sistem transportasi. 

Seperti contoh Maja, kalau cuma 
diserahkan ke Kabupaten Lebak tentu 
akan kewalahan. Kalaupun dibentuk Badan 
Pengelola Kawasan, dilihat juga badan 
itu menguasai tanahnya atau tidak. Garis 
besarnya tetap seperti yang saya katakana 
kawasan baru nanti diharapkan jangan 
sampai menjadi penyangga, tapi menjadi 
mitra kota-kota utama. 

Namun sudah urgensikah kota 
atau kawasan baru?

Sangat urgensi karena saat ini kita 
terlalu bergantung pada kota-kota utama. 
Kita tidak menjalankan retribusi fungsi 
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sampai-sampai risiko berinvestasi di 
Jakarta jadi terlalu mahal. Nah, supaya 
tidak bergantung pada Jakarta, caranya 
dengan mengganet korporasi besar untuk 
menyediakan fasilitas agar orang mau 
pindah. 

Kalau kota-kota yang sudah padat, 
seperti Bogor atau Bekasi, mencari 
hamparan itu sudah sulit, yang ada 
hanya kavling-kavling saja. Zaman 
sekarang pun orang bekerja sudah 
berubah. Perkembangan teknologi telah 
memungkinkan orang bekerja di mana 
saja. Masa depan pun diterapkan dengan 
sistem ITT, yakni Informasi Transportasi dan 
Teknologi. Jadi konsep pengembangan ke 
depan itu tidak harus dengan mobilitas di 
jalan sepenuhnya. Kita bisa mengandalkan 
sub-sub pusat pelayanan kecil pada suatu 
kawasan. 

Jadi kita itu tinggal pindahkan 
gulanya ke kawasan baru dengan insentif 
yang begitu baik. Sewa properti murah, 
dibandingkan Jakarta ada diskon sampai 
50 persen, pajak daerah lebih murah, dan 
lain-lain. Kita kembangkan kawasan baru 
dengan berkompetisi sama kawasan lama 
yang sudah jenuh. 

Langkah mereka itu, para investor ini, 
banyak yang berdasar aspek spekulasi untuk 
investasi yang lebih cepat. Sebab mereka 
melihat demand-nya. Banyak yang tidak 
berani karena menunggu. Jadi saya kira, 
para pengembang ini jangan terjebak pada 
konteks-konteks yang konvensional, yang 
konservatif, sekadar bangun lalu tinggal. 

Perumnas sendiri saya salut lho. 
Perumnas dulu,tahun 90-an membangun 
kawasan-kawasan baru, menjadi inisiator 
tumbuh kembangnya kota-kota baru di 

Indonesia, seperti di Depok, Medan, dan 
banyak lagi. Sekarang, juga untuk lainnya, 
jangan sampai kehilangan visi untuk mau 
ke mana lagi setelah membangun ini. Jadi 
ketika mau membangun kawasan, ekonomi 
masa depannya harus jelas juga. Ini yang 
ditunggu para pengembang selama tidak 
ada jaminan. 

Berapa lama waktu yang 
dibutuhkan sebuah kawasan 
baru itu menjadi benar-benar 
berkembang?

Kawasan baru untuk dibilang mantap 
itu butuh 20 sampai 25 tahun. Seperti kita 
melihat BSD sekarang, itu mulai tahun 
1984 mulai dirintis, diinisiatif, sampai 
terbangun. Tapi akan lebih cepat lagi kalau 
semua aspek pendukungnya dibangun 
lebih cepat juga. l
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emerintah Indonesia sedang 
berjuang untuk mengatasi 
backlog perumahan sebesar 
13,5 juta unit. Kebutuhan 
hunian yang mencapai 
820.000 - 920.000 unit 

rumah per tahun, tingginya tingkat 
urbanisasi di kota-kota besar dan 
pertumbuhan penduduk menjadi tantangan 
lain bagi Pemerintah. Sedangkan secara 
nasional pasokan hunian hanya menyentuh 
200.000 hingga 300.000 unit setiap tahun. 

Masalah lain adalah sebanyak 64 juta 
orang Indonesia dikategorikan sebagai 
Masyarakat Berpenghasilan Rendah, di 
mana 20% dari mereka dapat membeli 
rumah langsung, 40% tetap membutuhkan 
subsidi Pemerintah untuk membeli rumah, 
sementara 40% sisanya harus mengambil 
hipotek. Tak hanya itu saja, kendala lain yang 
dihadapi dalam penyediaan perumahan 
adalah keterbatasan lahan, terutama di 
kota-kota besar, terutama Jakarta.

Di lain pihak, seiring dengan 
pertumbuhan ekonomi di kota-kota 
besar, juga dibutuhkan perhatian khusus 
Pemerintah pada segmen properti 
komersial seperti perkantoran, retail, 
warehouse complex. Hal ini ditujukan untuk 
mengimbangi dinamika pertumbuhan kota 
tersebut. Namun, prioritas pemerintah 
tetap pada pemenuhan perumahan bagi 

P masyarakat, khususnya Masyarakat 
Berpenghasilan Rendah (MBR).

Berdasar data Badan Pusat Statistik 
(BPS) pada 2015, backlog perumahan 
di Indonesia mengalami penurunan 
sebesar 16% menjadi 11,4 juta unit. Hal ini 
dikarenakan pemerintah terus mendorong 
pengembang untuk ikut membantu 
program sejuta rumah yang dicanangkan 
pemerintahan Presiden Jokowi. Rencananya, 
pemerintah menargetkan bisa mengekang 
angka backlog perumahan nasional menjadi 
6,8 juta unit pada 2019. 

Untuk itu, dari data yang dirilis 
Danareksa, perlu ada dukungan akses tanah 
tambahan dan percepatan pembangunan 
untuk mencapai kapasitas penyediaan 
268.000 unit pada tahun 2020. Selain 
percepatan, pemerintah juga perlu 
mempercepat revitalisasi perumahan 
kumuh. Pasalnya, jika tanpa diimbangin 
dengan revitalisasi pemukiman kumuh, 
kantong-kantong kemiskinan akan tetap 
menjamur di kota-kota besar. 

Salah satu upaya pemerintah 
menggenjot penyediaan rumah layak bagi 
rakyat adalah dengan membentuk Holding 
Perumahan. Holding Perumahan diharapkan 
mampu menjadi motor pencapaian 
target Program Sejuta Rumah. Tak hanya 
itu saja, pembentukan Holding juga 
akan memperbaiki struktur permodalan 

Pembentukan Holding merupakan salah satu 
alternatif strategi dalam melakukan percepatan 
dan pencapaian target penyediaan hunian layak 
di Indonesia. Selain itu, penguatan kapasitas yang 
dimiliki masing-masing perusahaan juga akan 
menjadikan Holding Perumahan sebagai Champion 
City Developer skala internasional.

untuk kemandirian keuangan. Mayoritas 
tambahan pendanaan tersebut difokuskan 
ke sektor perumahan dan pengembangan 
kawasan.

Holding juga membuka kesempatan 
bagi BUMN-BUMN di sektor perumahan 
untuk bersinergi sehingga memperkuat 
neraca keuangan dan kapasitas pembiayaan. 
Sinergi BUMN sektor perumahan yang 

Holding BUMN Perumahan;
Inovasi Bisnis dan 
Tanggung Jawab Sosial 
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terintegrasi mengoptimalkan proses 
pembangunan rumah end-to-end, mulai 
dari desain, konstruksi dan pengawasan 
sehingga menekan biaya konstruksi dan 
konsumsi. Sinergi juga akan menciptakan 
sharing teknologi dalam proses pembuatan 
rumah.

Pembentukan Holding juga akan 
mampu memperbesar skala pengembangan 
perumahan Perumnas dengan diversifikasi 
produk perumahan yang menjangkau 
semua segmen. Peningkatan skala 
pengembangan ini diharapkan dapat 
membuat Holding Perumahan dapat 
menjadi Champion City Developer. Semakin 
beragamnya produk yang dihasilkan akan 
menjangkau segmen market yang lebih luas, 
sehingga menciptakan pola pembiayaan 
yang makin kompetitif. 

Pembiayaan kompetitif itu muncul 
karena ada pemanfaatan aset-aset 
masing-masing BUMN yang tergabung 
dalam Holding. Dari pemanfaatan aset, 

penurunan biaya produksi bisa mencapai 10 
-15 % dan akan berimbas pada penekanan 
harga jual rumah sehingga terjangkau bagi 
masyarakat. Artinya, Holding Perumahan 
ini akan bermanfaat bagi masyarakat luas 
yang ingin mendapatkan kemudahan akses 
rumah layak huni dengan harga terjangkau.

Selain untuk rakyat, pembentukan 
Holding Perumahan ini juga bermanfaat 
bagi pemerintah dan BUMN. Melalui 
Holding ini, pemerintah terbantu dalam 
menunaikan kewajibannya. Pasalnya, 
dalam kebijakan pembangunan perumahan 
sesuai dengan Rencana Jangka Menengah 
Nasional (RPJMN) 2015 – 2019, salah 
satu program yang termaktub adalah 
meningkatkan akses MBR terhadap hunian 
yang layak, aman, dan 
terjangkau. 

Holding 

perumahan juga 
memastikan terlaksananya 
Program Nawacita Sejuta 

Rumah yang mana dalam 
Sembilan poin Nawacita, 

di poin ke-5 yang tertulis 
“Meningkatkan kualitas hidup 

manusia Indonesia,” salah satunya 
mendorong program rumah susun 

murah. Kebijakan Holding Perumahan juga 
akan menggerakkan sejumlah program dari 
Pemerintah untuk menyediakan kawasan 
permukiman di perkotaan dengan konsep 
terintegrasi dan perencanaan yang lebih 
tertata. 

Ekonom Institute for Development 
of Economics and Finance (Indef) Abra 
Talattov mengatakan, secara umum 
ada tiga manfaat yang bisa didapat dari 
pembentukan holding. Pertama, akan 
mendorong koordinasi antar korporasi 
sebagai upaya peningkatan efisiensi. 
“Tujuan holding kan meningkatkan kapasitas 
perusahaan itu, supaya lebih efisien, 
memotong panjangnya proses pengambil 
keputusan di internal BUMN. Itu dianggap 
tidak kompetitif dibanding swasta,” ujarnya. 

Kedua, dengan adanya Holding ini, 
akan mendorong perusahaan-perusahan 
BUMN yang menjadi anggota Holding 
untuk mengeksploitasi potensi guna 
mengembangkan korporasi. Ketiga, dan 
yang dianggap paling penting yaitu untuk 

Sumber Foto: 
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membantu atau menyelesaikan persoalan 
keuangan serta membantu program 
pemerintah.

”Juga untuk menambah leverage 
sehingga BUMN bisa menambah modal 
untuk membantu program pemerintah, 
salah satunya di sektor infrastruktur. 
Keterbatasan anggaran negara untuk 
infrastruktur ini, holding dianggap strategi 
yang tepat untuk mendorong BUMN 
membangun infrastruktur dengan holding,” 
jelasnya.

Pernyataan tersebut diperkuat oleh 
Wakil Presiden Jusuf Kalla yang mengatakan 
tujuan pembentukan holding adalah untuk 
menyatukan perusahaan-perusahaan yang 
bisnisnya sejenis supaya memudahkan 
koordinasi. Itu juga untuk mencegah 
terjadinya tumpang tindih investasi. 
Menurutnya, pemerintah berharap dengan 
terbentuknya Holding dapat meningkatkan 
kinerja BUMN. Selain itu, BUMN yang 

sudah tergabung dalam holding juga dapat 
meningkatkan keuntungannya di masa yang 
akan datang.

Dalam hal ini, memang BUMN yang 
tergabung dalam Holding justru tidak 
merugi. Pasalnya, selain keuangan yang 
semakin besar, Holding akan meningkatkan 
kemampuan bisnis antar lini usaha sehingga 
lebih efisien, dan tercipta kondisi finansial 
yang sehat. Selain itu, apabila dalam sektor 
perumahan sudah ada holding perumahan, 
unit usaha pemerintah mempunyai 
benchmark dan leading company untuk 
sektor perumahan. Nantinya, leading 
company ini akan menjadi tolak ukur 
pengembangan perumahan baik skala 
nasional maupun internasional.

Perumnas Sebagai Leader 
Holding

Pemerintah makin gencar melunasi 
hutang Program Nasional Pembangunan 

Sejuta Rumah yang belum rampung hingga 
tahun ini. Salah satunya dengan membentuk 
Holding BUMN Perumahan. Dalam waktu 
dekat, Holding tersebut pun sudah bisa 
berkontribusi untuk membantu percepatan 
program tersebut. Direktur Keuangan 
dan SDM Perumnas Hakiki Sudrajat 
mengatakan, seharusnya PP terkait Holding 
ini bisa terbit Desember 2016. Namun, 
karena ada bahasan yang belum selesai, 
penerbitannya pun ditunda. Diperkirakan, 
PP ini pun akan terbit pada tahun 2017 ini. 

Saat ini, pemerintah baru mempunyai 
satu payung hukum, yakni PP Nomor 72 
Tahun 2016 tentang Tata Cara Penyertaan 
dan Penatausahaan Modal Negara/
Pada Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 
dan Perseroan Terbatas (PT) yang baru 
diterbitkan 30 Desember 2016 lalu. 
Rencananya, Holding BUMN perumahan 
ini akan merealisasikan pembangunan 100 
ribu rumah dengan dua cara. Yang pertama, 
sebagai off taker alias bertindak sebagai 
pembeli rumah yang dikembangkan oleh 
developer swasta atau BUMN, dengan 
catatan, rumah-rumah tersebut memenuhi 
standar rumah layak huni. 

Cara yang kedua agar dapat 
merealisasikan target tersebut, mereka 
bisa membangun rumah di atas lahan yang 
telah disiapkan pemerintah-pemerintah 
daerah di Indonesia. Holding ini sendiri 
merupakan gabungan enam perusahaan 
BUMN di bidang perumahan dengan induk 
Perum Perumnas. Perumnas sebagai induk 
perusahaan memiliki salah satu tugas 
yaitu menampung saham pemerintah milik 
anggota Holding lain. 

Tujuan holding kan meningkatkan 
kapasitas perusahaan itu, 
supaya lebih efisien, memotong 
panjangnya proses pengambil 
keputusan di internal BUMN. 
Itu dianggap tidak kompetitif 
dibanding swasta.
Abra Talattov
Ekonom Institute for Development of Economics and Finance
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Seperti yang diketahui, perum 
Perumnas sendiri merupakan lembaga 
negara satu-satunya yang menggarap 
pembangunan rumah khusus MBR. 
Pembentukan Holding ini pun akan 
membuat kapasitas produksi perumahan 
menjadi naik dan lebih cepat mencapai 
target. "Ada 3 konsultan dan 3 kontraktor. 
Perumnas menampung saham pemerintah 
milik anggota holding lain," ujar Direktur 
Pemasaran Perum Perumnas Muhammad 
Nawir

Ia menyebutkan anggota Holding 
tersebut adalah PT Pembangunan 
Perumahan (PP) (Persero) Tbk, PT Adhi 
Karya (Persero) Tbk, PT Amarta Karya, 
PT Bina Karya (Persero), PT Virama Karya 
(Persero), dan PT Indah Karya (Persero). 
PP, Adhi Karya, dan Bina Karya merupakan 
kontraktor sementara Amarta, Virama dan 
Indah adalah konsultan.

Jika dijabarkan berdasarkan kepemilikan 
saham oleh pemerintah seperti tercantum 
dalam PP, sebesar 51 persen dan Adhi Karya 
51 persen. Sedangkan sisanya, yakni Bina 
Karya, Amarta, Virama, dan Indah Karya 
dimiliki pemerintah sebesar 100 persen. 
Menurut Nawir, kontraktor diharapkan 
bisa membantu dari sisi pembangunan 
fisik. Adapun peran konsultan antara lain 
memastikan pengawasan dan perancangan 
desain selesai lebih cepat.

Perumnas sendiri perlu mempersiapkan 
rencana kerja. “Pemerintah telah menunjuk 
Perumnas untuk menampung saham 
pemerintah dari milik anggota holding 
lain,” kata Nawir. Ia menambahkan terkait 
kapasitas produksi perumahan, Perumnas 
belum bisa menyebutkan target pasti. 
Pasalnya, PP holding BUMN perumahan 
belum terbit. Jika PP BUMN Holding selain 
PP No 72 tahun 2016 sudah 
terbit, Perumnas 

menargetkan pembangunan 100.000 unit 
rumah. 

Direktur Utama Perum Perumnas 
Bambang Tri Wibowo menjelaskan, holding 
BUMN ini sudah didiskusikan di tingkat 
Kementerian BUMN. Sementara BUMN 
perumahan lainnya, yakni PT PP (persero) 
Tbk juga masih dalam tahap diskusi jika ada 
perkembangan lain sebelum pembentukan 
holding tersebut. Bambang Tri Wibowo 
mengaku, pihaknya menyerahkan 
keputusan pembentukan perusahaan induk 
BUMN perumahan ini kepada pemerintah. 

Perumnas sendiri siap jika harus 
dibentuk holding baik dari sisi kompetensi 
maupun sistem. “Kami pasti mendukung 
kalau dibantu, akan memperbesar kapasitas 
pendanaan. Hanya tinggal bagaimana agar 
misi pembangunan perumahan terjaga,” 
sebut Bambang Tri Wibowo. Khusus 
perumnas, pemerintah memang telah 
menerbitkan Peraturan Pemerintah No. 83 
tahun 2015 tentang Perum Pembangunan 
perumahan Nasional (Perumnas) 
yang khusus memerintahkan untuk 
menyelenggarakan kegiatan pengadaan 
rumah bagi MBR.

Sebelumnya, Direktur Eksekutif INDEF, 
Enny Srihartati, mendesak pemerintah 
untuk segera memperkuat institusi di 
bidang perumahan, terutama jika ingin 
segera mewujudkan Program Sejuta Rumah. 
“Kalau melihat kondisi sekarang justru yang 
banyak tumbuh rumah mewah dengan 
harga di atas Rp1 miliar, sedangkan rumah 
bagi masyarakat berpendapatan rendah 
(MBR) volume sangat jarang di pasar," kata 
Enny.

Enny 

mengingatkan hampir 60 persen pembelian 
rumah saat ini bukan untuk ditempati, 
namun untuk dijual kembali (sebagai 
investasi) sehingga tidak mengherankan 
harga rumah di Indonesia bisa naik 
demikian cepat. "Hitungannya bukan lagi 
tahun tetapi hari. Rumah di Jabodetabek 
misalnya saat diluncurkan Rp1 juta per 
meter persegi, namun dalam waktu satu 
minggu bisa naik menjadi Rp5-6 juta per 
meter persegi," ujar Enny.

Pembentukan Holding Perumahan 
sendiri akan mendorong penciptaan 
nilai dan pemenuhan pasokan rumah. 
Pendapatan dari Holding Perumahan 
dan Developer Nasional di tahun 2020 
diproyeksikan mencapai Rp117,84 triliun, 
sementara proyeksi Laba Usaha di tahun 
2020 akan mencapai angka Rp11,82 triliun. 
Sedangkan proyeksi pasokan rumah 
diperkirakan mencapai 268.000 unit.

Merujuk Holding Dunia
Rasio total aset perusahaan BUMN 

terhadap PDB Nominal menurun dari 44,9 
persen (2014) menjadi 42,8 persen (2015). 
Rasio pendapatan perusahaan BUMN 
terhadap PDB Nominal menurun dari 10,7 
persen (2015) menjadi 10.3 persen (2014). 
Demikian pula laba bersih, mengalami 
penurunan dari 1,5 persen (2014) menjadi 
1,0 persen (2015). Sementara Capex BUMN 
juga terlihat cenderung stagnan di tingkat 
2,3 persen di tahun 2016. 

Data –data 
tersebut 
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diungkap pada acara Outlook 2017 
yang membahas mengenai Value 
Creation Holding BUMN 2017. Acara 
ini diselenggarakan oleh Lembaga 
Management Fakultas Ekonomi Universitas 
Indonesia (LM FEUI). Indikator finansial 
menunjukkan kontribusi Temasek dan 
Khazanah kepada PDB Nominal masing-
masing negara terus meningkat. 

Berdasarkan studi Lembaga 
Management UI (LMUI) 2015 tentang 
perbandingan kinerja keuangan berdasarkan 
laporan keuangan tahun 2014, maka kinerja 
Super Holding Company (SHC) Temasek 
dan Khazanah (di luar Petronas) lebih 
superior dibandingkan 20 perusahaan 
BUMN Indonesia yang sudah go public 
(Tbk). 

Hal tersebut dijelaskan oleh Managing 
Director LM FEUI Toto Pranoto mengatakan, 
secara absolut total pendapatan Temasek 
mencapai US$ 61 milyar dan Khazanah 
sekitar US$ 2,26 milyar, sementara 20 
BUMN Tbk. sekitar US$ 39 milyar. Namun, 
dilihat dari indikator profit margin Temasek 
mencapai 19,48% dan Khazanah pada 
angka 40.4%, sementara 20 BUMN Tbk 
hanya 15,57%.

Apabila analisa diperdalam pada 
9 kelompok industri, BUMN Indonesia 
relatif bersaing hanya pada kelompok 
transportasi kereta api dan telekomunikasi. 
Sementara pada bisnis perbankan, 
perkebunan, properti, energi, transportasi 
udara, pengelola bandara, maka kinerja 
BUMN Indonesia relatif kalah bersaing 
dibandingkan Temasek dan Khazanah.

Secara kelembagaan BUMN di 
Indonesia dikendalikan oleh Kementrian 
BUMN, sementara Temasek dan Khazanah 
merupakan SHC yang dikelola secara 
otonom. Group perusahaan yang bergabung 
di Khazanah adalah yang bersifat profit 
oriented. Sistem tata kelola diatur ketat 
dimana CEO Khazanah bertanggung 
jawab langsung kepada Perdana Menteri, 
sementara di Temasek keputusan vital di 
group terutama terkait penempatan posisi 
strategis harus mendapat persetujuan 
Presiden. 

Secara umum dapat dikatakan 
Holding Company Temasek dan Khazanah 
bekerja secara otonom, independen 
dan menjalankan GCG secara tegas dan 
konsisten. Realitas saat ini hampir 25 
besar BUMN (top 25) menghasilkan 
pendapatan konsolidasi 90% dari seluruh 
total pendapatan BUMN (119 BUMN). 

Sementara kerumitan dalam melakukan 
corporate actions relatif hampir sama, 
tidak memandang size dari BUMN. 
Artinya, Pemerintah cukup mengelola Top 
25 secara focus, mengendalikan mereka 
dalam beberapa holding company, sehingga 
harapan untuk meningkatkan kinerja BUMN 
bersaing dengan Temasek dan Khazanah 
bisa terwujud.

Dalam penuturan Deputi Kementerian 
BUMN Aloysius Klik Ro, pengembangan 
entitas bisnis BUMN yang konsisten dapat 
menjadikan BUMN menjadi perusahaan 
papan atas dunia. Dari 500 perusahaan 
ternama dunia pada tahun 2005, terdapat 
sekitar 9 persen berstatus sebagai 
perusahaan BUMN. Pada 2014, jumlah 
BUMN yang bertengger di perusahaan 
ternama dunia menjadi sebesar 23 persen. 
Sebesar 15 persen dari BUMN papan atas 
tersebut merupakan BUMN dari negara 
China.

Lebih jauh Aloysius mengatakan, 
Indonesia hingga saat ini telah berupaya 
melakukan pengembangan pengelolaan 
BUMN sesuai sektoral bisnisnya. 
Meskipun, harus diakui masih terdapat 
berbagai hambatan yang dihadapi seperti 
permasalahan sinergi; kapabilitas dan 
kapasitas; pengelolaan rantai nilai dan 
hilirisasi yang belum menyeluruh; mindset 
yang masih bersifat birokrasi dan jangka 
pendek; distribusi usaha yang belum 
merata dan persaingan usaha; serta adanya 
masalah dalam regulasi, komunikasi dan 
informasi yang belum baik.

“Tahun depan akan dibuat 
pengembangan holding baru pada sektor 
migas, pertambangan, perbankan dan jasa 
keuangan, holding konstruksi dan jalan 
tol, serta holding perumahan dan holding 

pangan,” jelas Aloysius.
Chief Economist Bank Mandiri Anton H. 

Gunawan mengatakan, dari sisi perbankan 
penting adanya penguatan permodalan 
dalam pengembangan BUMN. Bank 
Mandiri sebagai salah satu Bank BUMN 
berupaya menekan cost of fund supaya 
daya dukung bank terhadap pemenuhan 
kebutuhan modal tersebut dapat mengalami 
peningkatan.

Sebagai suatu perbandingan, BUMN 
di Malaysia mengalami pertumbuhan yang 
cukup signifikan setiap tahunnya setelah 
dilaksanakan program transformasi pada 
2014. Program ini dibagi menjadi empat 
fase, yang secara keseluruhan selesai pada 
Agustus 2015. Ahmad Zulqarnain Onn, 
Executif Director Investment and Head of 
Strategic Management Unit of Khazanah 
Group mengatakan bahwa selama 10 tahun 
tersebut, rata-rata return yang dinikmati 
shareholder setiap tahunnya sebesar 11,1 
persen. 

Namun, yang paling penting selama 
transformasi berlangsung adalah penguatan 
pembangunan karakter bangsa (national 
character building). "Penguatan di dalam 
perusahaan itu syarat mutlak. Tetapi tetap, 
pengembangan yang menentukan capaian 
bisnis adalah meraup pasar. Penguatan 
pasar juga beriringan dengan risiko pasar. 
Inilah yang harus disikapi dengan bijak," 
tutur Zulqarnain.

Dari berbagai pandangan mengenai 
pengembangan BUMN, hal yang tidak 
kalah penting dilakukan oleh BUMN adalah 
keterbukaan informasi. Hal ini dimaksudkan 
supaya kinerja dan capaian dapat dinilai 
langsung oleh masyarakat. Sehingga, 
kepercayaan publik terhadap BUMN dapat 
memberikan stimulasi positif di pasar.

Khusus Holding Perumahan, 
pemerintah menjadikan Homex, 
perusahaan pengembang perumahan 
terjangkau untuk masyarakat milik 
Pemerintah Meksiko sebagai contoh. 
Didirikan pada tahun 1989, dengan 
fokus awal pada pembangunan kawasan 
komersial, HOMEX sudah memiliki 
beberapa lini usaha yang terdiversifikasi 
dengan kapasitas membangun per tahun 
50.000 unit rumah. 

Bentuk Holding daripada HOMEX 
adalah Hybrid Model, dengan 
menggabungkan unsur Investment, 
Strategic dan Operating Holding. HOMEX 
memberi contoh inovasi dalam hal proses 
pengembangan perumahan untuk rakyat. l

Indonesia 
hingga saat ini 
telah berupaya 

melakukan 
pengembangan 

pengelolaan 
BUMN sesuai 

sektoral 
bisnisnya. 
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Cagub Jakarta
Program HunianMengulik

Pilkada DKI Jakarta dipastikan berlangsung dua putaran antara 
pasangan Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) - Djarot Saiful Hidayat 
dan Anies Baswedan - Sandiaga Uno setelah pasangan Agus 
Harimurti Yudhoyono-Sylviana Murni terpental di putaran 
pertama menurut hasil hitung cepat. Lalu, siapakah diantara dua 
pasangan ini yang programnya benar-benar memperhatikan soal 
hunian atau perumahan? 
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Pilkada DKI Jakarta putaran kedua 
yang akan berlangsung kurang dari satu 
bulan lagi semakin menjadi topik hangat di 
kalangan netizen. Terdapat 95,94 persen 
pembicaraan mengenai kandidat cagub DKI 
Jakarta di sosial media. Meski ada beberapa 
tema yang sempat mencuri perhatian media 
dan warga sosial media, namun pilkada DKI 
menjadi topik yang paling banyak menyita 
perhatian publik. Hal ini dikemukakan 
berdasarkan hasil riset yang dilakukan oleh 
perusahaan media monitoring asal Australia 
Isentia melalui kantor perwakilannya di 
Jakarta.

Menurut Country GM Isentia Jakarta 
Luciana Budiman, dari hasil pemantauan 
sejak 27 Februari hingga 9 Maret, 
paslon nomor urut dua mendapat porsi 
pemberitaan dan pembicaraan yang cukup 
banyak dibanding paslon nomor urut tiga. 
Secara rinci, pembicaraan di sosial media 
tentang Ahok mencapai 360.479 sedangkan 
Anies Baswedan sejumlah 98.956 buzz. 
Calon wakil gubernur nomor urut dua, 
Djarot tidak jauh beda dengan rivalnya 
dalam hal pembicaraan di medsos. Terdapat 
10.933 yang memperbincangkan Djarot dan 
10.296 yang membicarakan Sandiaga Uno.

“Ini menunjukkan bahwa magnet 
perbincangan di dunia media sosial 
itu ternyata calon gubernurnya, bukan 
wakilnya. Meskipun kedua belah pihak 
terlihat seperti menahan diri agar citranya 
tidak kontra produktif menjelang 15 
April, namun ternyata netizen masih 
sering membicarakan keduanya. Ini wajar 
mengingat para pendukung masing-masing 
kandidat berupaya untuk memenangkan 
paslonnya dengan cara memberitakan 
atau membantah pemberitaan mengenai 
mereka,” tutur Luciana.

Senada dengan media sosial, dalam 
konteks pemberitaan di media konvensional, 
calon gubernur memiliki daya tarik tersendiri 
bagi jurnalis untuk menurunkan porsi 
pemberitaan yang lebih besar dibandingkan 
calon wakil gubernur, baik media cetak 
seperti surat kabar dan majalah, media 
penyiaran seperti TV dan radio serta portal 
berita online.

“Di surat kabar misalnya, terdapat 783 
pemberitaan tentang cagub Ahok dan 301 
tentang Anies. Sementara untuk wakilnya, 
Djarot dan Sandiaga hanya diberitakan 
masing-masing sebanyak 283 dan 223 
artikel. Namun di portal berita online, selisih 
perbedaan porsi artikel tentang Ahok lebih 
besar dibandingkan Anies, yaitu 9.925 
berbanding 3.334. Menurut analisis kami, 
hal ini karena banyaknya faktor-faktor yang 

mempengaruhi nilai berita seperti proyek 
pemprov DKI, kasus hukum, maupun 
tentang pilkada itu sendiri.”

Beberapa peristiwa, tambah Luciana, 
turut mempengaruhi baik pemberitaan di 
media maupun perbincangan di kalangan 
netizen. Misalnya pembicaraan tanggal 4 
hingga 5 Maret mengenai aksi walk-out 
paslon Ahok-Djarot saat Rapat Pleno 
KPU karena acara tidak juga dimulai 
setelah menunggu satu jam yang turut 
meningkatkan jumlah pembicaraan pada 
periode tersebut. “Termasuk juga hasil 
survey yang menyumbang pengaruh dalam 
meningkatkan intensitas pembicaraan 
dan pemberitaan seperti yang terjadi pada 
tanggal 8 Maret, meski tidak setinggi 
sebelumnya.

Luciana menegaskan bahwa 
sebagaimana hasil pemantauan 
sebelumnya, porsi pemberitaan media 
sosial lebih besar dibandingkan media 
konvensional. “Media konvensional 
hanya berkontribusi 4,06 persen dalam 
memberitakan kandidat gubernur, jauh 
di bawah media sosial. Secara umum, 
prosentase pemberitaan Ahok di media 
sosial mencapai 78 persen dan 75 persen 
di media konvensional. Sedangkan Anies 
diperbicangkan sebanyak 22 persen oleh 
netizen dan diberitakan sebanyak 25 persen 
pada media-media umum,” tutupnya.

Sama seperti putaran pertama, 
tahapan Pilgub DKI Jakarta putaran kedua 
akan terdiri dari kampanye dalam bentuk 
penajaman visi, misi, dan program paslon, 
pemungutan dan perhitungan suara, serta 
rekapitulasi hasil perolehan suara. KPU DKI 
Jakarta juga akan melakukan pengadaan 
dan distribusi perlengkapan penyelenggaran 
pilkada seperti pada putaran pertama. 
Jika putaran kedua sudah berlangsung, 
maka pasangan calon Gubernur dan Wakil 
Gubernur yang menang adalah yang 
memperoleh suara terbanyak. 

Berdasarkan Peraturan Komisi Pemilihan 
Umum RI (PKPU) Nomor 6 Tahun 2016 
tentang Pemilihan Gubernur dan Wakil 
Gubernur, Bupati dan Wakil Bupati, dan/
atau Wali Kota dan Wakil Wali Kota di Aceh, 
Jakarta, Papua, dan Papua Barat, cagub dan 
cawagub DKI harus memperoleh suara lebih 
dari 50 persen untuk menjadi pemenang. 
Ketika salah satu paslon mendapatkan 
perolehan suara 50 persen plus 1 suara, 

sudah dianggap menang.
Pemungutan dan penghitungan suara 

akan dilakukan pada tanggal 19 April, 
dilanjutkan dengan rekapitulasi suara 
tanggal 20 April hingga 1 Mei. Penetapan 
paslon tanpa sengketa dilaksanakan 
tanggal 5 hingga 6 Mei. Apabila ada yang 
bersengketa, nantinya akan mengikuti 
jadwal seperti yang ditetapkan MK. 
Penetapan paslon terpilih pasca putusan 
MK, paling lama 3 hari setelah putusan. 
“Jadi semua masih tentatif, tergantung dari 
seberapa lama sengketa itu berlangsung 
di MK. Kalau MK menolak permohonan, 
maka kami akan menetapkan calon terpilih. 
Kalau putusan MK lain, maka kami akan 
tindak lanjuti apa pun keputusan MK itu,” 
jelas Komisioner KPUD DKI Jakarta Dahliah 
Umar.

Program Hunian Para 
Calon

Head to head di putaran kedua ini 
diperkirakan akan semakin panas. Kedua 
pasangan calon berlomba-lomba menarik 
suara AHY-Sylvi untuk putaran kedua 
yang jika tidak ada aral melintang akan 
digelar pada 19 April 2017. Tentunya, kedua 
pasangan calon akan berjuang sekuat 
tenaga untuk menarik suara baru dengan 
meyakinkan program yang telah diumbar 
sejak putaran pertama. Program yang 
digadang-gadang menyasar langsung 
ke hati masyarakat salah satunya terkait 
hunian yang diperuntukkan bagi masyarakat 
menengah ke bawah.

DKI Jakarta 
merupakan 
provinsi 
kedua 
dengan 
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perumahan terbesar di Indonesia. Sebanyak 
1,3 juta rumah tangga belum memiliki rumah 
(BPS 2014). Harga tanah semakin mahal 
di DKI Jakarta. Harga lahan di DKI Jakarta 
tumbuh hingga 16% per tahun, sedangkan 
upah riil pekerja tumbuh dibawah 10%. 
Banyak pekerja kelas menengah bawah 
yang akhirnya harus tinggal di pinggiran DKI 
Jakarta. Hanya 51% penduduk DKI Jakarta 
yang memiliki rumah sendiri. Sisanya masih 
kontrak/sewa (34%), bebas sewa (13%), 
rumah dinas dan lainnya (Susenas 2015).

Para pekerja dan kelas menengah saat 

ini masih banyak yang kesulitan untuk 
membayar Down Payment (DP), sehingga 
mereka kesulitan untuk memperoleh KPR 
dari bank. Saat ini 47% masyarakat di DKI 
Jakarta masih tinggal di rumah sewa, baik 
kontrak/kost (34%), bebas sewa (13%). 
Namun, sebagian besar rumah sewa ini 
kondisinya mengkhawatirkan. Hanya 
sebagian kost-kostan yang memiliki fasilitas 
memadai, itu pun harganya cukup mahal, 
terutama bagi masyarakat berpenghasilan 
rendah. 

Kepala Kantor Wilayah Bank Indonesia 

DKI Jakarta Donny Joewono mengatakan, 
aturan DP 15% untuk KPR berlaku secara 
nasional, sehingga pemda tidak bisa 
mengintervensi ketentuan yang sudah 
ditetapkan karena Bank Indonesia merupaka 
lembaga independen. Dia menghawatirkan 
jika cicilan rumah tanpa uang muka 
diberlakukan akan menyebabkan buble 
properti dan memicu kredit macet seiring 
banyaknya peminat yang ingin memiliki 
rumah tanpa bisa membayar cicilan sesuai 
waktu yang ditetapkan. “Takutnya hanya 
untuk permainan, sudah dapat rumah tanpa 
modal lalu dijual. Lama-lama harga properti 
naik terus,” ujarnya.

Oleh karena itu, untuk membatasi 
kenaikan harga properti, Bank Indonesia 
mengeluarkan kebijakan KPR dengan bunga 
tertentu bagi siapa saja yang benar-benar 
membutuhkan rumah. Selain itu, kebijakan 
pengenaan DP untuk cicilan rumah juga 
dimaksudkan untuk menjaga agar ekonomi 
tetap stabil. Teguh Dartanto, Kepala 
Kebijakan dan Perlindungan Sosial Lembaga 
Penyelidikan Ekonomi dan Masyarakat 
Universitas Indonesia mengatakan 
program rumah tanpa DP yang digulirkan 
Anies-Sandi dinilai tidak rasional. “Skema 
perbankannya dan juga akan terbentur 
lahan,” ujarnya. 

Namun, dari beberapa pihak yang 
menyebut program cicilan rumah tanpa 
DP tak akan terealisasi, Sekjen Asosiasi 
Pengembang Perumahan dan Permukiman 
Seluruh Indonesia Aviv Mustagfhirin 
berbeda pendapat dan mengatakan 
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program tersebut bisa terealisasi. Dengan 
catatan, kata dia, pemerintah dalam hal ini 
Perum Perumnas dan Badan Pertimbangan 
Tabungan Perumahan Pegawai Negeri 
Sipil atau Bapertatum bisa bekerja sama 
dengan Pemprov DKI untuk membantu 
merealisasikan program tersebut.

Menurutnya, tak sedikit lahan tidur 
di Jakarta yang bisa dimanfaatkan untuk 
membangun hunian dalam hal ini rumah 
susun untuk dibangun tanpa uang muka 
seperti yang diumbar Anies-Sandi. “Jadi 
pengembang tak perlu sediakan lahan, 
hanya tinggal pemerintah menetapkan 
bagaimana pola untuk pembayaranya 
pada pengembang,” ujarnya. Menurutnya, 
untuk di Jakarta, saat ini pengembang tidak 
memungkinkan membangun perumahan 
murah karena harga lahannya yang tinggi 
dan banyak dikuasai oleh pihak tengkulak 
yang memainkan harga.

Dia menegaskan, membangun 
rumah dengan tanpa uang muka saat ini 
sudah banyak direalisasikan oleh para 
pengembang. Hal itu, kata dia, bisa ditemui 
di berbagai pameran properti dengan 
banyak menawarkan skema DP 0%. “Jadi 
sebetulnya DP 0% itu hanya gimmick saja. 
Masyarakat bisa ambil rumah tanpa DP 
tetapi dibebankan dengan angsuran yang 
lebih lama dan masukan ke KPR. Tinggal 
konsumen kemampuan KPR-nya berapa,” 
paparnya. Dia memaparkan program Anies-
Sandi dinilai akan lebih efektif dibandingkan 
dengan program Ahok-Djarot yang selama 
ini dianggap kurang berhasil membangun 
berbagai rusun di berbagai daerah.

Menurutnya, masih banyak rusunawa 
di Jakarta yang dibangun Ahok-Djarot 

belum sesuai sasaran atau langsung 
dirasakan oleh kalangan MBR karena justru 
lebih dimanfaatkan oleh kalangan berduit. 
“Sebagai contoh di beberapa rusun banyak 
yang beli adalah tengkulak dan kemudian 
mengontrakkannya kepada orang lain. 
Sementara masyarakat yang benar-benar 
membutuhkan tidak kebagian," ujarnya.

Namun, hal itu dibantah oleh Sekjen 
REI DKI Jakarta Arvin Iskandar. Selama dia 
bekerja sama dengan Pemprov DKI untuk 
membangun rusun yang salah satunya di 
Pulogebang dinilai telah berhasil. “Kami 
selaku kaki tangan pemerintah justru 
menilai pembangunan rusun oleh Ahok 
cukup berhasil dan sesuai kepentingan 
masyarakat,” paparnya. Saat ini, kata dia, 
pihaknya sedang mendiskusikan untuk 
membangun lebih banyak lagi rusun di 
beberapa lokasi yang diperuntukkan bagi 
masyarakat MBR.

Sementara itu, Gubernur DKI Jakarta 
Basuki Tjahja Purnama alias Ahok 
mengatakan untuk mecukupi kebutuhan 
hunian masyarakat Jakarta, pihaknya akan 
membangun 12 ribu-20 ribu unit rusun di 
Jakarta pada tahun ini. “Gak pernah kami 
pindahkan orang ke luar Jakarta," paparnya. 
Berdasarkan data, Pemprov DKI tahun 
ini akan bangun 24 tower rusunawa di 
beberapa lokasi antara lain rusun Nagrak 
Tower 1-5, Jakarta Utara senilai Rp567 miliar, 
rusun Nagrak tower 6-10 Rp567 miliar, 
rusun Nagrak tower 11-14 Rp453 miliar, 
rusun Polisi Pesing Kedoya Utara Rp113 
miliar dan rusun Penggilingan Rp566 miliar 
serta rusun Rorotan, Jakarta Utara Rp453 
miliar. l
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Jika Anda berniat mencari hunian yang ramah 
dengan kantong dan mempunyai fasilitas serta 
akses yang terjangkau dari tempat kerja, hunian 
vertikal semacam apartemen bisa menjadi solusi. 
Terlebih lagi, harga rumah tapak khususnya di 
Jakarta sudah tak lagi rasional, seperti misalnya di 
Jakarta Pusat yang harganya mencapai Rp40 juta 
permeter persegi.

dan

Hunian 
Vertikal
Gaya Hidup 
Perkotaan

akarta bisa dibilang 
kota metropolitan yang 
ketinggalan membangun 
hunian vertikal untuk 

warganya. Ini bisa dibandingkan dengan 
Singapura atau Hongkong yang sudah jauh-
jauh hari menyiapkan rumah vertikal murah 
bagi warga kotanya. Padahal pertumbuhan 
ekonomi yang tinggi membuat banyak 
kawasan bisnis tumbuh subur di kota-kota 
besar di Indonesia, terlebih lagi Jakarta. 
Akibatnya, kebutuhan rumah yang dekat 
dengan tempat bisnis pun terus meningkat. 

Tak hanya para eksekutif papan atas 
yang mengincar hunian vertikal mewah, tapi 

J
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juga para ekspatriat yang berdatangan ke 
negeri ini. Mobilitas yang tinggi membuat 
mereka enggan berpergian jauh dari tempat 
kerjanya. Jika masyarakat kita masih merasa 
tabu dengan hunian vertikal, tidak bagi 
mereka. Akses yang mudah dan dekat serta 
fasilitas yang lengkap membuat ekspatriat 
ini lebih menyukai tinggal di hunian vertikal, 
baik apartemen maupun kondominium. 

Banyaknya eksekutif muda dan 
ekspatriat yang menempati apartemen dan 
kondominium membuat hunian jenis ini 
dilabeli hunian kelas atas. Padahal, harga 
tanah di Jakarta yang menggila justru 
menjadikan hunian vertikal ini sebagai 

salah satu solusi. Sejak beberapa tahun 
silam, rumah susun, salah satu model 
hunian vertikal pernah dijadikan solusi oleh 
Pemerintah Daerah (Pemda) DKI Jakarta 
untuk memenuhi kebutuhan warga Jakarta 
akan tempat tinggal. 

Kini, solusi tersebut juga dilakukan 
kembali oleh Pemda DKI Jakarta. Warga 
yang tinggal di bantaran sungai dan pesisir 
pantai utara Jakarta juga direlokasi ke 
beberapa titik rumah susun yang sudah 
disiapkan Pemda DKI Jakarta, seperti di 
daerah Pesakih Jakarta Barat, Rawa Bebek 
Jakarta Timur dan Jatinegara Jakarta Timur. 
Dikarenakan mayoritas warga yang tinggal 
di bantaran sungai mencari nafkahnya di 
Jakarta, Pemda DKI Jakarta membangun 

rumah susun di dalam kota. 
Menurut pengamat properti Panangian 

Simanungkalit, sekarang masyarakat mau 
tak sudah harus memilih hunian vertikal 
sebagai tempat tinggal dan sekaligus 
sebagai instrumen investasi. ”Sebagai 
hunian, tinggal di apartemen lebih 
praktis ketimbang rumah tapak karena 
perawatannya lebih mudah. Tidak ribet 
seperti rumah tapak,” tutur Panangian. Dia 
melanjutkan, apartemen adalah instrumen 
investasi yang sangat baik. ”Keterbatasan 
lahan di ibu kota membuat hunian di Jakarta 
sangat mahal. Apartemen jadi solusi,” 
jelasnya. 

Pasar penjualan apartemen di kawasan 
DKI Jakarta yang saat ini penjualannya 
sedang stagnan diprediksi bakal membaik 
seiring dengan diberlakukannya kebijakan 
pengampunan pajak (tax amnesty), 
dan penurunan suku bunga acuan Bank 
Indonesia (BI rate). ”Pasar aparteman akan 
menunjukkan perbaikan bertahap karena 
fundamental ekonomi menunjukkan tanda 
stabilitas, inflasi rendah, dan antisipasi 
dampak UU Pengampunan Pajak serta suku 
bunga yang turun,” ungkap Senior Associate 
Director Research Colliers International 
Ferry Salanto. 

Meskipun pasarnya menurun, bukan 
berarti ceruk bisnis apartemen di Jakarta 
dan sekitarnya. Masih ada pengembang 
yang terus membangun apartemennya, 
namun memang sedikit bergeser ke 
wilayah yang dekat dengan pinggiran 
seperti yang dilakukan pengembang pelat 
merah, Perumnas. Dalam mengembangkan 
Sentraland Cengkareng dan Sentraland 
Bekasi yang terus meningkatkan porsi 
penjualan apartemennya melalui berbagai 
program dan diskon bayar sesuai 
kemampuan si calon pembeli seperti cash 
bertahap atau KPA Bank,” ujarnya. Diluas 
lahan 8 hektar, Sentra Timur Residence 
kini telah membangun 6 tower dengan 
2.357 unit apartemen dalam tahap 
pertamanya yang telah terisi penuh dengan 
penghuni apartemen sekiitar 1.909 kepala 
keluarga. Sentra Timur Residence adalah 
hunian vertikal dengan fasilitas dan akses 
terlengkap di kawasan Superblock, Jakarta 
Timur.

Kini Sentra Timur Residence tengah 
mengembangkan tahap kedua dengan 
5 tower terbarunya yang lebih eksklusif 
namun tetap terjangkau untuk warga 
jakarta. Sentra Timur Residence juga 
terpercaya akan legaitasnya sebagai 

Sumber Foto: 
> ISTIMEWA
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apartemen menengah pertama di Jakarta 
Timur yang telah menyerahkan Sertipikat 
Hak Milik atas Satuan Rumah Susun 
(SHMSRS) kepada pemilik unit apartemen 
yang telah berhak. “Konsen kami menyasar 
kaum milineal Ibukota agar dapat memiliki 
hunian sendiri tapi tetap mudah mengakses 
lokasi kerjanya tanpa harus memikirkan 
biaya cicilan yang besar”, tutup Ibah.

Pesat di Kawasan 
Penyangga 

Selain sebagai hunian yang nyaman, 
apartemen juga bisa menjadi tempat 
investasi yang baik, dengan catatan 
pemilihan lokasinya benar. Hal tersebut 
dikatakan oleh Direktur Eksekutif Indonesia 
Property Watch Ali Tranghanda. Menurut 
Ali, nilai terbesar dari apartemen adalah 
bangunan dan fasilitas yang diberikan. Hal 
lain yang sering terabaikan adalah potensi 
pasar sewa di sekitar lokasi apartemen. 
”Tidak semua lokasi apartemen bisa 
menjadi pasar sewa,” katanya. 

Ali memberi contoh kawasan CBD 
Sudirman, Jakarta. “Di sana, harga jual 
unitnya terlalu tinggi, yakni berkisar Rp5 
miliar, sehingga harga sewanya tidak 

terjangkau lagi oleh pasar. 
Jadi, pasar sewa di 

kawasan CBD 

Sudirman dipastikan hampir tidak ada,” 
ujarnya. Kriteria kawasan yang memiliki 
pasar sewa menjanjikan, antara lain dekat 
dengan kampus yang berdaya beli tinggi, 
dekat dengan fasilitas kesehatan dan dekat 
di kawasan pusat bisnis.

Ali mencontohkan di kawasan 
Margonda Depok, merupakan daerah pusat 
bisnis dan kegiatan masyarakat, sehingga 
disebut sebagai Jantungnya Kota Depok. 
Meski lokasinya di pinggir Jakarta, akses 
yang dekat stasiun commuter line dan 
tol membuat Jl.Margonda menjadi lokasi 
menarik untuk hunian dan investasi. ”Saat 
ini tren apartemen bergeser ke pinggiran, 
yakni menengah. Untuk yang apartemen 
premium pasarnya sedang stagnan,” 
jelasnya. 

Di Depok seperti kata Ali, memang 
pertumbuhan propertinya sangat luar 
biasa, terutama di jalan-jalan utama seperti 
Margonda. Di daerah ini, banyaknya kampus 
membuat pertumbuhan hunian vertikal 
semacam apartemen tumbuh subur, salah 
satunya apartemen Logios Depok yang 
mengincar pasar mahasiswa di Depok. 
Hunian vertikal besutan Orchid Realty 
itu berdiri tepat di depan Gerbang Baru 
Universitas Indonesia, Depok. 

Menurut Direktur Utama Orchid 
Realty Mujtahid, apartemennya 
tidak hanya mengusung hunian 
bagi mahasiswa, tetapi juga 
sebagai lokasi yang tepat 

sebagai sumber 

inspirasi dan kreatif serta menyenangkan 
bagi penghuninya. Hal itu diperlihatkan 
dengan kehadiran fasilitas co-working 
space, sebuah ruangan kerja bersama bagi 
perorangan maupun perusahaan startup 
yang nyaman. Fasilitas itu sangat cocok bagi 
entrepreneur muda dalam mengembangkan 
bisnisnya yang sedang berkembang. 

Tak hanya Depok yang pertumbuhan 
apartemennya meningkat, daerah 
penyangga lain seperti Bekasi, Tangerang 
dan Cikarang juga mengalami hal yang 
sama. Di Cikarang misalnya, pertumbuhan 
kawasan industri di daerah ini disinyalir 
menjadikan properti di kawasan timur 
Jakarta berkembang pesat. Selain itu, 
akses mudah dan infrastruktur yang terus 
bertambah menjadikannya semakin menarik 
bagi para investor.

Saat ini Cikarang dianggap primadona 
bisnis properti di koridor timur Jakarta. 
Kuatnya kawasan industri di wilayah ini 
menjadi poin lebih dibandingkan wilayah 
koridor timur Jakarta lainnya, seperti Bekasi 

Barat, dan Bekasi Timur. 
Hal ini juga dipertegas 

oleh pengamat 
properti dari Riset 

Jones Lang 
LaSelle, Anton 

Sitorus. 
Menurut dia, 

economic 
base di 
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Di pinggir Jakarta masih naik 
karena harganya menarik. Ada 
yang menawarkan Rp10-12 juta 
per meter persegi. Tapi ada dampak 
buruk bagi kawasan dengan 
perkembangan apartemen yang 
masif.
Ferry Salanto
Senior Associate Director Research Colliers International

Cikarang sangat kuat dan kebanyakan orang 
di sana bekerjanya di Cikarang, bukan di 
Jakarta atau tempat lainnya.

Setidaknya, saat ini ada tiga kawasan 
industri besar di Cikarang. Ketiga kawasan 
industri itu yang kemudian membuat 
kawasan tersebut seakan menjadi 
primadona koridor timur Jakarta. ”Ada 
tiga pengembang besar di Cikarang, yakni 
Jababeka dengan lahan 5.600 hektare, 
Lippo Cikarang 3.000 hektare, dan Delta 
Mas 3.000 hektare,” ujar Anton. Meski 
dikelilingi kawasan industri, penjualan 
apartemen di Cikarang tetap kinclong. 

Salah satu penyebabnya karena saat 
ini ada tren pekerja asing (ekspatriat) 
lajang yang bekerja di Cikarang lebih 
memilih tinggal di dekat tempat kerja 
dibandingkan harus melalui kemacetan 
parah untuk pulang ke Jakarta. PT Mutiara 

Mitra Sejahtera (MMS), salah satu 
pengembang yang fokus pada apartemen 
memastikan akan mulai memasarkan 
produk vertikalnya di kawasan ini. 
Menurutnya, saat ini pembangunan 
sudah mulai dilakukan, tanpa menunggu 
penjualan mencapai beberapa persen. 

Director of Business Development 
PT MMS Robert Yapari menuturkan, 
pihaknya akan meluncurkan tower Madera 
pada tahap pertama dan ditargetkan 
pembangunannya akan selesai dalam dua 
tahun. Tower Madera dibangun setinggi 
20 lantai dengan total luas bangunan 
17.840 meter persegi dan harga per 
meter perseginya Rp 13,5 juta. Apartemen 
Domicilio berada di kawasan komersial 
terpadu Cikarang Central City seluas 8 
hektare yang terdiri dari 188 unit ruko, 
apartemen dan Hotel Haris. 

Tren minat ekspatriat dan pekerja lokal 
untuk tinggal di Cikarang cukup bagus 
karena dapat menjadi solusi mengurangi 
beban kepadatan di Jakarta, dan tentunya 
mengurangi kemacetan lalu lintas di jalan 
tol terlebih pada saat masuk dan pulang 
kerja. Walaupun banyak juga perumahan 
yang dibangun di sekitar kawasan industri 
ini, berbanding terbalik dengan harga 
apartemen yang ditawarkan di kawasan ini 
dengan harga yang cukup murah. Harga 
apartemen di kawasan Cikarang hanya 
berkisar Rp200 hingga Rp 400 juta.

Dengan beragam fasilitas lengkap 
yang di tawarkan, hunian mewah ini 
mampu memberikan kenyamanan yang 
memanjakan penghuninya. Tak heran 
jika apartemen yang dikembangkan PT 
Mustika Land ini menjadi incaran, baik 
pekerja lokal maupun ekspatriat yang 
bekerja di kawasan industri terbesar di 
Asia Tenggara tersebut. Apalagi harga 
yang ditawarkan tergolong murah, yakni 
mulai Rp300 jutaan sehingga pastilah 
sangat terjangkau untuk segmen yang 
menjadi sasarannya. 

Ferry Salanto, menyebutkan, pasar 
apartemen di kawasan suburban justru 
tetap tumbuh sebesar 5-10%. ”Di pinggir 
Jakarta masih naik karena harganya 
menarik. Ada yang menawarkan Rp10-12 
juta per meter persegi. Tapi ada dampak 
buruk bagi kawasan dengan perkembangan 
apartemen yang masif,” ujar Ferry. 
Pembangunan apartemen besar-besaran 
dalam waktu bersamaan akan mengerek 
harga yang berlebihan seperti di Serpong 
Tangerang. l
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uforia kesuksesan para 
pengembang di ajang 
Indonesia Property Expo 
(IPEX) 2017 yang digelar 
di JCC Senayan pada 11-19 
Februari 2017 lalu masih 

terasa. Selain memang banyak menyedot 
antusiasme masyarakat, pameran yang 
dimeriahkan 700 proyek properti dari 212 
pengembang di seluruh Indonesia ini bahkan 
sampai dihadiri 250 ribu pengunjung. 

Mulai dari hunian subsidi, komersil, 
apartemen, hingga villa mencatat 
capaian penjualan yang memuaskan. PT 
Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk, 
yang bertindak sebagai penyelanggara, 
menyatakan pameran ini sukses 
mencatatkan raihan kredit Rp 5,9 triliun. 
Jumlah ini bahkan naik hampir tiga kali lipat 

E
Laris Manis

di IPEX 2017
dari potensi KPR yang dibidik pada awal 
pembukaan sebesar Rp2,5 triliun.

Tak ketinggalan, Perum Perumnas 
sebagai penyedia hunian terbesar untuk 

Sumber Foto: 
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masyarakat berpenghasilan rendah dan 
menengah, juga mencatatkan hasil yang 
mengesankan. Salah satu yang ramai 
didatangi pengunjung seperti di stan 
Sentra Timur Residence. Dari berbagai 
kalangan, termasuk kaum milenia, berebut 
mendapatkan hunian di kawasan strategis 
tersebut. 

Sentra Timur Residence sendiri 
mencatat total transaksi hingga Rp10,5 
miliar dengan jumlah 24 unit closing. 
Apartemen menengah kolaborasi Perum 
Perumnas bersama PT Bakrieland 
Development, Tbk (ELTY) ini menjadi favorit 
lantaran fasilitas dan harga promo yang 
ditawarkan cukup menggiurkan. 

Perum Perumnas 
sebagai 
penyedia hunian 
terbesar untuk 
masyarakat 
berpenghasilan 
rendah dan 
menengah, juga 
mencatatkan 
hasil yang 
mengesankan. 
Salah satu yang 
ramai didatangi 
pengunjung 
seperti di stan 
Sentra Timur 
Residence.
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Data Transaksi Harian di Pameran IPEX 2017

Nama Proyek Perumnas	 Jumlah Unit Closing		  Total Transaksi Closing  
						      Unit(Rp) 

Parung panjang
Sentraland bekasi
Sentraland cengkareng
Grand sentraland karawang
Sentra timur residence
Rusunami bandar kemayoran
Sentraland paradise
Total

1
4
6
8
24
45
12
100

321,000,000 
1,177,524,000 
2,034,480,000 
2,394,434,128 
10,515,000,000 
11,655,000,000 
4,259,186,338 
32,356,624,466 
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Namun proyek perumnas lainnya, 
Rusunami Bandar Kemayoran, justru 
mencatat capaian total transaksi terbesar 
dengan Rp11,6 miliar. Selain lokasinya 
yang terbilang paling strategis bahkan 
hanya selemparan batu dari tempat 
pameran ini, rusunami gaya apartemen 
ini begitu lengkap dari segi fasilitas. Mulai 
dari perkantoran, shopping center, dan 
pendukung lainnya, rusunami di Jalan 
Benyamin Suaeb, Pademangan Timur, 
Bandar Kemayoran ini banjir peminat sejak 
hari pertama pameran.  

Bahkan untuk rusunami di Bekasi 
bernama Sentraland Bekasi saja ikut diburu 
masyarakat meski jumlah unitnya tinggal 
sedikit saat dipamerkan. Berlokasi di Jalan 
Raya Siliwangi Km. 07, Bekasi, sebanyak 
270 unit kini ludes terjual. 

Sama halnya dengan Grand Sentraland 
Karawang yang berlokasi di Jalan Bharata, 
Karawang, Jawa Barat. Lantaran berada 
di depan pintu tol Karawang Barat, unit 
subsidi dan komersial dengan harga miring 
ini mencatat total transaksi Rp2 miliar lebih 
dari 8 unit closing. 

Apa yang dicapai Perumnas ini tak 
terlepas dari meningkatnya sentimen 
pasar bahwa sekaranglah waktu yang tepat 
untuk mulai membeli properti. Direktur 
Eksekutif Indonesia Property Watch, Ali 
Tranghanda, pun meyakini bisnis properti 
akan mengalami pertumbuhan lebih baik, 
yakni sebesar 15% pada tahun ini. Malah 
menurutnya, tren bisnis properti 2016 
sebenarnya sudah mulai meningkat. 

Pada kuartal ketiga 2016 saja, katanya, 
nilai penjualan naik sebesar 8,1% dan unit 
penjualan naik sebesar 11,3% di wilayah 
Jabodetabek dan Banten. “Sayangnya, 
tren positif ini sempat menurun ketika 
memasuki kuartal keempat karena gejolak 
politik pilkada,” katanya.

Meski demikian, pertumbuhan 
ekonomi yang positif pada tahun 
ini bagaimanapun akan mendorong 
pertumbuhan bisnis properti. Pendorong 
lainnya yang memberikan banyak vitamin 
dan kemudahan bagi bisnis properti adalah 
pemangkasan biaya pajak penghasilan 
(PPh) untuk pembelian rumah/properti 
dari 5% menjadi 2,5%. Lalu, pemerintah 
juga berencana memberi bantuan uang 
muka untuk pembelian rumah bagi PNS 
dan ikut sertanya Badan Penyelenggara 
Jaminan Sosial (BPJS) dalam penyediaan 
perumahan. Ini tentunya akan 
memudahkan masyarakat untuk membeli 
hunian. l
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Wajah Baru 
Kota Kembang
Bandung kini tak sama dengan dulu. Semangat 
menata kota dengan perbaikan ruang terbuka 
dibarengi penataan sistem birokrasi dan fasilitas 
publik, membuat kota ini menjadi salah satu kota 
yang ramah untuk dikunjungi. 
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iapa tak suka datang ke 
Bandung? Kota cantik yang 
selalu diselimuti udara 
dingin ini memiliki sejuta 
pesona untuk menarik 

perhatian Anda. Datanglah pada pagi hari, 
keindahan Bukit Bintang di Jatinangor 

S bisa membuat Anda sejenak bersantai. 
Boleh juga datang pada siang hari, 
Tangkuban Perahu, Lembang, dan Paris 
van Java bisa Anda kunjungi satu per satu. 
Bahkan Bandung pada malam hari pun, 
di sepanjang jalan, keindahan arsitektur 
lawas yang berkolaborasi dengan kemajuan 

zaman menjadi daya tarik tersendiri.
Pesona keindahan Bandung ini tidak 

lepas dari perbaikan-perbaikan yang 
dilakukan oleh Pemerintah Kota Bandung. 
Mulai dari perbaikan sistem birokrasi, 
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sarana dan infrastruktur, sampai dengan 
penambahan fasilitas teknologi berhasil 
dilakukan oleh Ridwan Kamil selaku Wali 
Kota Bandung.

Keberhasilan Bandung dalam 
memajukan pelayanan publik terlihat dari 
apresiasi Menpan yang menyebutkan 
bahwa Kota Bandung memiliki rapor baik 
pada 2016 kemarin. Rapor ini tentu saja 
membanggakan bagi Pemkot Bandung, 
sebab pada 2013 kemarin kondisinya 180 
derajat. Apresiasi juga datang dari KPK 
yang mengatakan bahwa Kota Bandung 
memiliki rata-rata tingkat korupsi cukup 
rendah oleh aparatur negaranya. Ya, 
meskipun tetap masih ada satu dua oknum 
yang harus diperbaiki.

Tak berbeda jauh dengan kemajuan 
Bandung dalam sistem birokrasi, perbaikan 
saran dan infrastruktur pun terus dilakukan 
Kang Emil, sapaan akrab Ridwan Kamil, 
sebagai bentuk pelaksanaan program 
pemerintah. Tercatat ada lebih dari 15 
proyek besar Pemerintah Kota Bandung 

sedang dalam proses pengerjaan. Proyek 
itu tersebar antara lain dalam industri 
kreatif, perhubungan, bangunan dan 
infrastruktur kota.

Kemajuan dari sisi sarana dan 
infrastruktur dimulai dari revitalisasi 
kawasan Sungai Cikapundung. Ini 
merupakan gambaran bahwa Bandung 
siap menjadi kota ramah ruang publik. 
Sungai Cikapundung yang dulunya cuma 
sungai kumuh dan banyak sampah, setelah 
merelokasi sekitar 108 jiwa penduduk yang 
ada di bantaran kali, kini menjelma ruang 
publik yang nyaman dengan nama Teras 
Cikapundung.

Selain Cikapundung, kawasan Tegalega 
pun menjadi sasaran perbaikan Pemkot 
Bandung. Kawasan ini diproyeksikan 
menjadi kawasan ramah untuk bermain. 
Sepeda motor atau kendaraan bermotor 
lain tidak diizinkan masuk kawasan ini. 
Mereka yang ingin masuk harus berjalan 
kaki atau bersepeda. Tegalega didesain 
memiliki Monumen Bandung Lautan 

Keberhasilan 
Bandung dalam 
memajukan 
pelayanan 
publik terlihat 
dari apresiasi 
Menpan yang 
menyebutkan 
bahwa Kota 
Bandung 
memiliki rapor 
baik pada 2016 
kemarin. Rapor 
ini tentu saja 
membanggakan 
bagi Pemkot 
Bandung, 
sebab pada 
2013 kemarin 
kondisinya 180 
derajat. 
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Api yang mirip 
dengan Marina Bay di 
Singapura. Taman ini akan 
mengambil konsep taman basah, kering, 
ruang galeri pameran, dan tempat khusus 
Pedagang Kaki Lima (PKL).

Kawasan Cihampelas yang dari 
dulu selalu ramai, kemudian dibangun 
Skywalk. Skywalk ini dibangun di atas 
Jalan Cihampelas berupa pedestrian 
sepanjang 500 meter yang berguna 
mengurai kemacetan di Cihampelas. 
Struktur bangunannya dari baja dan tidak 
mengambil wilayah lahan warga sekitar. 
PKL yang selama ini kurang tertata, kini 
memiliki ruang tersendiri yang bebas 
digunakan untuk berjualan.

Masih berbicara soal sarana 
dan fasilitas yang sekarang sudah 
berkembang pesat di Bandung, 
Kang Emil juga akan membuka 
Gedung Creative Center. 
Gedung ini merupakan 
gedung multi-fungsi yang 

bisa dipakai para 
seniman untuk bekerja 

24 jam non-setop. Di dalam 
gedung tersebut juga disediakan berbagai 
studio lintas studi, seperti bioskop, musik, 
desain, keramik dan lain-lain. Selain studio, 
gedung yang berlokasi di Jalan Laswi--
Jalan Sukabumi Bandung itu kan memiliki 
perpustakaan sendiri. 

Untuk urusan pasar 
seninya, kota ini 
memiliki 
Bandung 
Art 

Mart di Jalan Jakarta. Dibangun di atas 
lahan seluas 1 hektare, Pemkot Bandung 
berharap ekonomi kreatif yang berbasis 
pasar akan tumbuh dengan baik. Pasar 
ini dibangun dengan konsep setengah 
kampung dan di dalamnya diisi dengan 
kios-kios. Tahun ini juga Pemerintah 
Bandung meresmikan renovasi 10 trotoar 
di jalan-jalan Bandung. Perbaikan trotoar 
ini dilakukan untuk menyediakan ruang 
nyaman dan aman bagi para pejalan kaki. 
Anda yang hendak berjalan-jalan pada 
sore atau pagi hari bisa dengan nyaman 
menikmati suasana Kota Bandung.

Sarana publik juga terus diperbaiki 
oleh Pemkot Bandung. Bike Sharing yang 
sudah ada sejak 2012 kemudian ditata 
oleh Pemkot Bandung. Diharapkan konsep 
penyewaan sepeda di kota bandung ini 
akan berhasil mengurangi kemacetan. 
Perpindahan kebiasaan masyarakat dari 
kendaraan pribadi menuju kendaraan 
ramah lingkungan seperti sepeda 
akan membuat Bandung semakin 
nyaman ditinggali. 
Berkurangnya 
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kendaraan pribadi akhirnya membawa efek 
positif dengan berkurangnya polusi udara.

Kota Bandung juga rencananya akan 
memiliki Trans Metro Bandung dengan 
mobil listrik. “Memang mahal, tetapi 
dengan sistem public service partnership 
yang bakal diadopsi Kota Bandung 
dari Inggris, pengadaan bus listrik ini 
bisa tercapai,” ujar Ridwan di sela-sela 
kesibukannya. Pemilihan bus listrik ini 
sejalan dengan semangat pemerintah 
untuk mengurangi polusi melalui 
kendaraan-kendaraan ramah lingkungan. 
“Kalau bisa busnya listrik. Yang sudah 
tersedia itu dari Volvo dan dari Amerika 

sama Jepang. Mudah-mudahan semakin 
banyak pilihan, semakin mudah,” tuturnya.

Untuk Anda yang senang berjalan-jalan 
tanpa harus kehilangan koneksi dengan 
dunia maya, Bandung juga menjadi pilihan 
yang tepat. Melalui berbagai program yang 
sedang dikerjakan oleh Pemkot Bandung, 
kini sebagian besar ruang publik Bandung 
memiliki akses internet gratis. Keramahan 
sarana publik ini tentu saja didukung 
dengan berbagai fasilitas penunjangnya. 
Sampai-sampai, Kota Bandung ini 

dinobatkan sebagai Sillicon Valley versi 
Indonesia.

Program ini merupakan salah satu 
pendukung rencana jangka panjang 
Bandung menuju Smart City. Kang Emil 
dan para pemerhati teknologi September 
kemarin mengadakan Smart City Forum 
2016 di Bandung. Pertemuan ini intinya 
membicarakan arah Bandung ke depannya 
untuk menjadi kota yang memanfaatkan 
teknologi untuk menghadapi kemajuan 
zaman.

Menurut Ridwan, Smart City ini akan 
menggunakan teknologi internet sebagai 

modal untuk pelayanan dan mengontrol 
kinerja pemerintah. Masyarakat Bandung 
kini dapat membayar pajak, membuat 
perizinan, maupun akta secara daring. 
Dengan inovasi ini, masalah sosial dan 
administrasi di masyarakat bisa secara 
cepat, mudah, dan hemat diselesaikannya.

Konsep ini akan membuat warga 
dan mereka yang datang ke Bandung 
semakin melek teknologi. Dari sisi 
pemerintah misalnya, pejabat SKPD 
diwajibkan memiliki akun media sosial 
untuk membantu pelayanan masyarakat. 

Bandung juga sudah membentuk Bandung 
Command Center (BCC) yang menjadi 
pusat kendali untuk mengatur dan 
mendeteksi permasalahan Kota Bandung. 
BCC ini berjalan dengan mendeteksi 
berbagai tren di dunia maya mengenai 
Bandung, misalnya banjir, kemacetan, 
atau kecelakaan jalan raya. Dengan begitu, 
Pemkot Bandung akan lebih efektif dan 
efisien menanggapi permasalahan warga 
tersebut.

Dengan kelengkapan sarana dan 

fasilitas, perbaikan sistem birokrasi, dan 
peningkatan pelayanan melalui teknologi, 
Bandung tinggal menunggu waktu saja 
untuk menjadi Smart City pertama di 
Indonesia. Keberhasilan Kota Bandung 
dalam berkembang tentunya layak 
diapresiasi, bahkan dicontoh oleh kota-kota 
lainnya. Kemajuan yang terjadi di Bandung 
ini tentu saja akan membawa kenyamanan 
tersendiri untuk Anda yang senang berlibur 
atau mengadakan pertemuan di Bandung. 
Destinasi yang menawan dan membawa 
kenyamanan untuk pengunjungnya, 
menjadi gambaran wajah baru Kota 
Kembang, Bandung. l
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Kemajuan yang terjadi di Bandung 
ini tentu saja akan membawa 
kenyamanan tersendiri untuk 
Anda yang senang berlibur 
atau mengadakan pertemuan di 
Bandung. 

37Edisi MARET 2017



38 Edisi MARET 2017

HobBY&COMMUNITY

Pamer Diri 
Bawa Rezeki

Dari kalangan biasa sampai keluarga presiden 
kini kegandrungan blog video atau vloger. 
Selain bisa pamer kesenangan atau kegiatan 

yang sedang dilakukan,vloger juga bisa 
menggemukkan pundi-pundi uang.

Sumber Foto: 
> ISTIMEWA
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residen Joko Widodo nge-vlog 
atau video blog. Netizen pun 
heboh. Melalui akun Facebook 
resminya, yakni Presiden Joko 
Widodo, pada Sabtu (4/2) 
sore, Jokowi mengunggah 

dua video blog dirinya, yakni saat ingin akan 
pergi menuju ke turnamen Piala Presiden 
2017 di Stadion Maguwohardjo, Yogyakarta 
dan saat pertandingan berlangsung. 
Videonya diberi caption, "vlog saya dari 
Piala Presiden 2017. Seru dan meriah," tulis 
Jokowi.

Kedua video itu disambut hangat 
netizen. Kebanyakan netizen bangga atas 
aktvitas Presiden baru itu. "Jangan lupa jaga 
kesehatan Bapak Presiden semoga panjang 
umur sehat walafiat sekeluarga. Aminnn," 
demikian tulis salah satu akun. Kedua 
video ini sudah dilihat puluhan ribu kali dan 
dikomentari ribuan serta dibagikan ratusan 
orang. Bisa jadi, aktivitas ngevlog yang 
dilakukannya terinspirasi dari vlog anaknya, 
Kaesang yang memosting videonya saat 
beradu panco dengan Jokowi. 

“Sebenarnya ini perlu dilihat sebagai 
sesuatu yang positif. Untuk bisa bersuara 
dan menunjukkan kehidupan, kita tak lagi 
harus masuk televisi atau koran dulu. Kita 
bisa menjadi medianya,” kata pengamat 
gaya hidup Justito Adiprasetio. Justito 
memang membenarkan pamer di medsos 
itu membuat ketagihan karena bisa 
mendapat perhatian dari banyak orang, pun 
yang enggak dikenal. 

Hanya saja, hasrat pamer di medsos 
dengan mudah membuat orang menjadi 
megalomaniak alias terlalu ngebet jadi 
terkenal. “Ini yang negatif dan perlu 
diwaspadai,”katanya. Akan berbeda, 
seandainya pamer itu dilakukan oleh orang 

P

yang memang terkenal atau publik figur 
seperti Kaesang, putera Jokowi atau bahkan 
Jokowinya sendiri. “Mereka ini kan memang 
selalu diburu oleh publik, apapun yang 
sedang dan akan dilakukan,” ujarnya.  

Nah, ini bedanya antara Jokowi 
dan Kaesang dengan Awkarin, sosok 
pemudi yang juga terkenal gara-gara vlog. 
Awkarin menjadi fenomenal karena dia 
nyeleneh. Cuek dengan kenakalannya, 
bebas mengumbar kata-kata kasar, sampai 
mengobral sesuatu yang tabu menurut 
banyak orang juga ia berikan cuma-cuma 
untuk pengikutnya. Walhasil, apapun 
responsnya, baik itu pujian, dukungan, 
maupun makian dari haters, toh Awkarin 
semakin popular. 

Mendatangkan Fulus
Kepopuleran Awkarin juga 

dimanfaatkan oleh banyak perusahaan 
yang meminta agar produknya diiklankan. 

Tentu saja Awkarin senang, selain tambah 
terkenal pundi-pundi uangnya pun mengalir 
berkat penonton videonya yang melimpah. 
Fakta membuktikan bahwa kepopulerannya 
kini sudah mengalahkan orang-orang yang 
justru sudah berstatus selebritas duluan. 
Tak perlu repot antre casting dan tak butuh 
pandai akting, Awkarin bisa menambah 
200.000 follower atau pengikut hanya 
dalam tiga bulan saja.

Awkarin bukan satu-satunya YouTuber 
yang menjadi sorotan. YouTuber sendiri 
merupakan sebutan untuk mereka yang 
menjadi seleb karena mengunggah video di 

Sebenarnya ini perlu dilihat 
sebagai sesuatu yang positif. Untuk 
bisa bersuara dan menunjukkan 
kehidupan, kita tak lagi harus 
masuk televisi atau koran dulu. 
Kita bisa menjadi medianya.
Justito Adiprasetio
pengamat gaya hidup
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YouTube. Di Indonesia, fenomena berbagi 
video lewat internet sebenarnya sudah 
mulai riuh sejak 2014. Namun kala itu, 
tidak terlalu menjadi buah bibir. Berawal 
dari video parodi sentilan kehidupan sosial, 
wajah baru, seperti LASTDAY Production 
(LDP), skinnyindonesian24, Edho Zell, dan 
sebagainya, berhasil mencuri perhatian 
peselancar dunia maya.  

Nama lain yang sedang naik daun 
adalah Han Yoo Ra. Wajah perempuan 
asal Korea yang menetap di Indonesia ini 
sudah tidak asing lagi bagi para penggila 
YouTube. Berawal dari ketenarannya di 
Instagram, ia mengibarkan sayapnya 
membuat kanal YouTube dengan konten 
kreatif. “Awalnya, aku diajak kolaborasi oleh 
YouTubers lainnya. Sebagai orang Korea 
yang bisa share sesuatu untuk teman-teman 
Indonesia,” ungkapnya.

Hingga kini, puluhan video termasuk 
vlog kesehariannya mendapat respons 
meriah dari penonton setianya. Cara 
penyampaiannya yang ramah dan tingkah 
lakunya yang lucu, membuat perempuan 
berusia 25 tahun ini berhasil memikat lebih 
dari 200 ribu subscribers. Kini, ia banjir 
tawaran endorse dan menjajaki dunia akting 
situasi komedi atau sitkom, di salah satu 
televisi swasta.

Menjadikan YouTube sebagai sumber 
mata pencaharian menjadi satu paket 

ketika kepopuleran mulai didapat. Video 
pertama yang diunggah Awkarin saja bisa 
meraih sekitar Rp17 juta. Lalu, bagaimana 
YouTubers ini mendapatkan uang? 
Pertama, memanfaatkan fitur monetizing 
options yang ditawarkan oleh Google/
YouTube. Ketika mengunggah video, 
YouTuber akan diberi pilihan untuk 
mengizinkan menempatkan iklan di video 
mereka. Sebagai timbal baliknya, mereka 
mendapat bagi hasil dari iklan tersebut 
dengan pembagian 45% untuk YouTube dan 
55% untuk YouTuber.

Ada tiga jenis iklan yang muncul dan 
dihitung sebagai sumber pemasukan. 
Iklan yang muncul di awal sebelum video 
disebut In-Stream Ads. Lalu, yang tertera di 
pojok kanan atas halaman disebut Display 
Ads, dan yang 
muncul di bawah 
ketika video berjalan 
dinamakan Overlay 
Ads. Nah, ketika 
penonton melihat 
iklan tersebut, 
penghasilan pun ikut 
mereka dapatkan. 
Kedua, sistem Brand 
Deals atau menjadi 
pengiklan merek 
atau produk 
tertentu. Untuk 

yang ini, tentunya youtubers harus memiliki 
subscriber dan viewer yang tinggi artinya 
ada massa yang setia menyaksikan. 

Selain Youtube, hampir semua medsos 
bisa digunakan untuk menghasilkan uang, 
seperti Instagram misalnya. Medsos 
khusus foto ini mulai dilirik endorsement-
endorsment yang sudah terkenal di seperti 
Edho Zell dan Kevin Anggara. Tentunya 
untuk bisa menjadi endorsement yang 
terkenal di ig, biasa media ini disebut, 
Anda harus fokus pada kualitas posting 
dibandingkan kuantitas.

Laman Instagram setiap orang selalu 
dikurasi, jadi sangat penting untuk selalu 
menginspirasi komunitas secara visual 
dengan pesan-pesan yang dibuat melalui 
pemikiran matang untuk disampaikan pada 
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waktu yang tepat. Riset Instagram dari 
Australia tahun ini memperlihatkan 30% 
pengguna akan unfollow akun dengan 
postingan yang tidak menginspirasi. 
Saat Anda ingin mengupload foto 
ataupun video, ingatlah bahwa Anda 
harus memperlihatkan sesuatu bukan 
menceritakan.

Caption yang digunakan harus 
memperlihatkan nuansa pesan yang 
ingin Anda sampaikan, tetapi Anda tidak 
seharusnya bergantung pada caption untuk 
bercerita. Anda dapat menambahkan 
tagar untuk bergabung dengan percakapan 
yang sedang berlangsung tentang isu 
tertentu dan agar foto Anda lebih mudah 
ditemukan. Sebagai contoh beberapa tagar 
yang mendunia seperti #onthetable (foto 
makanan dari atas), #chasinglight (foto 
dari fajar ke senja dengan cahaya alami) 
dan #fromwhereistand (foto pemandangan 
dari kaki seseorang saat di tempat-tempat 
menarik).

Khas Milenial
Tren latah media sosial di kalangan 

remaja ini memang tak terlepas dari 
kemajuan digital. Meminjam kutipan WHO 
dalam lamannya, remaja didefinisikan 
sebagai orang yang berada pada rentang 
usia 10–19 tahun yang biasanya tengah 

mencari jati diri. Kelompok remaja ini 
dikenal sebagai generasi milenial atau yang 
biasa disebut generasi Z, yaitu generasi 
yang lahir pada akhir dekade 90-an hingga 
2000-an.

“Jika dibandingkan dengan generasi 
sebelumnya, yaitu generasi X dan generasi 
Y, remaja milenial ini memiliki hidup yang 
lebih digital,” ujar pakar informasi teknologi 
(IT), Nukman Luthfie. “Generasi lain 
sumber informasinya masih ada yang dari 
televisi, kedua dari source engine, baru 
yang terakhir media sosial. Kalau generasi Z 
sebaliknya, dari media sosial, televisi, baru 
source engine. Generasi Z tidak baca koran, 
kurang baca majalah, dan kurang nonton 
televisi,” imbuhnya.

Masih menurutnya, generasi milenial ini 
sangat mudah mengadopsi tren yang ada di 
dunia lantaran akses internet yang sangat 
mudah. Tak terkecuali tren memakai media 
sosial, seperti Instagram, Snapchat, hingga 
vlog. Eksistensi remaja di dunia maya itu 
sendiri, menurut Nukman, ada dua kategori, 
yakni kreator dan conversationalist.

 “Creator (kreator) itu orang yang 
membuat konten tertentu di blog, situs 
web, atau akun YouTube. Jadi, enggak hanya 
untuk lihat video, tapi bisa pamer karya-
karya mereka juga,” katanya. “Sedangkan, 
conversationalist adalah orang yang lebih 
senang menggunakan Facebook, Path, dan 
Twitter sekadar untuk bercakap-cakap. Jadi, 
memang tergantung kualitas unggahannya,” 
tambahnya sambil menyebut kreativitas 
berfoto, bercerita, dan bergaya sosok Karin 
memiliki daya tarik tersendiri.

Pakar pemasaran Yuswohady menilai 
ranah digital memang menjadi langkah 
besar untuk masa depan. Tidak bisa 
dimungkiri, berkembangnya teknologi serta 
lahirnya koneksi internet yang semakin 
mumpuni, platform digital diprediksi 
akan semakin dilirik. “Di sosial media itu, 
intinya membangun dan menjaga massa. 
Semakin banyak 3F-nya (Fun, Followers, 
dan Friends), maka potensi bisnis akan 
semakin besar,” jelas alumni Universitas 
Gajah Mada (UGM) ini. l

Riset Instagram 
dari Australia 
tahun ini 
memperlihatkan 
30% pengguna 
akan unfollow 
akun dengan 
postingan 
yang tidak 
menginspirasi. 
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Jadi kalau anak-anak masih diajarkan calistung 
(baca, tulis dan hitung), itu keliru. Harusnya belajar 
menggambar dulu, seni dulu.” Dik Doank
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ama tak kelihatan batang 
hidungnya, Dik Doank kini 
punya profesi baru, motivator 
dan penggiat pendidikan. 
Pemilik 

nama asli Raden 
Rizki Mulyawan 

L

Dik Doank dan 
Cintanya pada Pendidikan 

Kertanegara Hayang Denada Kusuma ini 
mengaku telah lama berhenti menekuni 
profesi sebagai artis.  ”Malulah sama Allah, 
sudah tua nggak mau jadi orang kaya, atau 
ngurusin uang mulu. Aku emang sudah 

lama mengundurkan diri dari dunia 
entertainment. Kurang lebih dari tahun 

2006,” katanya.
Lama menghilang di kancah 

dunia hiburan, pemilik single 'Pulang' 
mengaku tidak takut kehilangan 
popularitasnya. ”Ikhlas saja, sudah 

tua, banyak-banyak beribadah, toh 
masih banyak orang yang mau jadi artis, 
gantianlah,” ujarnya. Saat ini, Dik Doank 
mengaku lebih banyak mendekatkan diri 
kepada Tuhan dan membagi pengalaman 
atau pendapatnya kepada banyak orang. 
”Kadang di kampus, kadang di acara 
seminar-seminar. Dialog saja,” ujar alumnus 
Desain Grafis Institut Kesenian Jakarta (IKJ) 
ini. 

Sejak dulu, Dik Doank memang tidak 
pernah bercita-cita menjadi artis, tetapi 
ingin menjadi guru dan lebih berpartisipasi 
kepada kegiatan sosial membantu sesama 
yang membutuhkan. ”Awalnya memang 
nggak mau jadi artis nggak sengaja terjebak 
sebenernya jadi artis. Aku kan pengajar, 
sebenarnya tak sengaja terkenal. Kalau jadi 
artis terus, siapa yang bakal ngajar gratis.  

Siapa yang bakal buat sekolah 
gratis,” katanya. Dik Doank 

memang dikenal sebagai 
salah satu pesohor yang 

membuat sekolah 
alam Kandank Jurank 
Doank dan aktif 
mengajar anak-
anak yang kurang 

beruntung. 
Sekolah alamnya 

"Kandank Jurank 
Doank", berada 
di Jurangmangu, 

Ciputat, Tangerang 
Selatan. Jika sedang 

tidak ada kegiatan di luar 
kota, Dik Doank seringkali 

menghabiskan waktunya 
di sekolah ini. Ia terkadang 

mengajar kelas menggambar 
rutin di alam terbuka. Namanya 

memang sekolah, tapi sebenarnya 
Kandank Jurank Doank adalah sebuah 

komunitas yang mengisi waktu belajar 
anak-anak dengan kelas-kelas seni seperti 
menggambar, perkusi, vokal, dan tari. 

Murid-murid yang belajar di sini bisa 
datang dan pergi tanpa dipungut biaya. 

Sumber Foto: 
> ISTIMEWA
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Kandank Jurank 
Doank itu tempat 
main. Memainkan 
sebuah aktivitas 
yang dilakukan 
dengan 
sukacita, dengan 
gairah, dengan 
kecintaan, yang 
ujungnya kita 
tidak tahu bakal 
menjadi baik 
atau buruk.
DIK DOANK
SENIMAN
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Pengajarnya, selain Dik Doank, biasanya 
adalah mahasiswa, yang dengan sukarela 
merelakan waktu luangnya, walaupun 
bayarannya tidak seberapa. Walaupun 
ada kelas, di Kandank Jurank Doank tidak 
ada ruang-ruang kelas, layaknya sebuah 
permainan. “Kandank Jurank Doank itu 
tempat main. Memainkan sebuah aktivitas 
yang dilakukan dengan sukacita, dengan 
gairah, dengan kecintaan, yang ujungnya 
kita tidak tahu bakal menjadi baik atau 
buruk.” Jelasnya.  

Menurut Dik Doank, dengan orangtua 
yang baik, guru yang baik, lingkungan yang 
baik, maka ujung permainan itu nanti jadi 
akan kebaikan. Dik Doank melanjutkan, 
“Bukankah Messi juga main? Main apa dia? 
Main bola. Karena dia main bola, orang jadi 
belajar bola. Jadi siapa bilang main itu tidak 
belajar?” terangnya. Dik Doank tidak begitu 
setuju dengan pola pendidikan anak-anak 
saat ini yang lebih menekankan pada aspek 
kognitif semata. Menurutnya, kecerdasan 
tidak bisa dinilai hanya dengan jago 
matematika, bahasa asing dan sebagainya. 
”Jago berhitung dan lainnya tidak menjamin 
anak itu cerdas secara emosional, mental 
dan menjadi orang yang baik,” ujarnya. 

Ia mengambil contoh, banyak orang 
tua yang melarang anaknya bermain dan 
meminta anaknya giat belajar hingga 
menjadi pintar. Ketika besar, lanjut Dik 
Doank, karena masa bermainnya dirampas, 
maka waktu jadi orang besar dia korupsi, 

ngumpetin duit orang. ”Itu kan sama 
seperti main petak umpet juga? Jadi 
orang-orang yang suka korupsi itu, jarang 
main dan gak bahagia. Karena kamu harus 
inget, jangan kau cabut masa bermain 
anakmu dengan cepat, karena kau akan 
menemukan anakmu yang dewasa, tapi 
kekanak-kanakan,” terangnya

Setiap hari Minggu pagi ketika kelas 
gratis yang diadakan, anak-anak dan orang 
tua menikmati angin, naungan pohon-
pohon dan pemandangan sawah dan 
kolam ikan di halaman sekolah. Fasilitas 
sekolah termasuk lapangan sepak bola, 
panggung, lapangan basket, perpustakaan, 
studio musik, rumah ibadah dan sebuah 
teater terbuka yang baru dibangun. Untuk 
menjalankan sekolah, Dik dibantu oleh 45 
relawan. Tidak ada yang dibayar, sebagai 
sekolah gratis.

”Satu hal yang jelas bagi saya adalah 
bahwa sekolah ini harus membekali 
anak-anak dengan pengetahuan tentang 
ilmu lingkungan. Diharapkan mereka 
akan tumbuh untuk mencintai alam 
dan tumbuh menjadi mandiri dalam 
cara berpikir mereka. Mereka pada 
gilirannya akan menciptakan bangsa yang 
tidak meniru negara lain,” katanya. Dik 
mengatakan ia tidak pernah menghitung 
berapa banyak ia telah menghabiskan dari 
kantongnya sendiri untuk membangun dan 
mengembangkan sekolah.

Ia mengatakan, misinya adalah 
dedikasi kepada Allah. Ia tidak sedikit pun 
takut kehilangan rezeki. Ia menambahkan, 
sesekali ia juga menerima bantuan 
keuangan dari orang atau perusahaan 
dengan minat khusus dalam pendidikan. 
”Jika ada yang mengunjungi selebriti atau 
tamu istimewa, pelajaran kami menyajikan 

disesuaikan dengan latar belakang mereka. 
Jika tidak ada tamu berkunjung, saya 
biasanya menangani kelas sendiri dengan 
bantuan staf saya,” kata Dik.

Selebriti yang telah mengajar kelas 
termasuk almarhum Didi Petet, komedian 
Tukul Arwana, Ulfa Dwiyanti, almarhum 
Taufik Safalas, Akri Patrio, penyanyi Nugie, 
Dessy Ratnasari, Lia Afi, Aryo dan Gito 
Rollies.  Ada juga atlet Ade Rai, gitaris 
Ridho Slank dan pembawa acara Dedi 
Codbuzer. “Biasanya kepada anak-anak 
saya mendorong agar mereka bertanya 
sebanyak-banyak kepada pengajar dari 
kalangan selebritis ini perihal pengalaman 
dan kehidupan keluarga mereka,” ujarnya. 

Embrio Sekolah Kandang Jurank 
Doank kata Dik, sebenarnya sudah 
dimulainya sejak tahun 1993. Saat itu ia 
mulai mengajar 14 siswa cara menggambar 
dan bermain gitar di kompleks Angkasa 
Pura Kemayoran Gempol, Jakarta Pusat. 
Pada tahun 1997, ia pindah ke kompleks 
Alvita dan beberapa murid-muridnya tetap 
datang untuk belajar. ”Saat itu belum ada 
yang memperhatikan. Meskipun sudah dua 
tahun, tidak ada yang mau menyumbang 
pensil atau kertas,” ujarnya. 

Dik akhirnya berdoa dan meminta 
Tuhan untuk memberinya tempat yang 
tepat untuk anak-anak untuk belajar. 
”Saya tidak ingin mereka untuk bernapas 
debu dan berpanas-panasan. Saya ingin 
mereka memiliki tempat yang tepat untuk 
belajar dengan sedikit kenyamanan.” 
Seiring waktu, Dik mengumpulkan uang 
dari pekerjaannya sebagai penyanyi 
dan presenter TV dan mengalokasikan 
50 persen dari penghasilannya untuk 
membangun tempat yang cocok untuk 
melukis dan musik kelompok. l
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Sudah melewati usia separuh abad, 
ternyata tak membuat Ignasius Jonan 
enggan berolahraga. Setidaknya, ia ingin 
“unjuk kebolehan” bahwa dirinya masih 
mampu melakukan pull up. 

Lihat saja laman Facebook miliknya. 
Ada foto yang menunjukkan Menteri 
Energi Sumber Daya Alam itu tengah 
melakukan pull up di sela tugas 
negaranya ke salah satu anjungan Blok 
Mahakam, Kalimantan Timur. Ia mengaku, 
kegiatannya itu dilakukan dengan tujuan 
meregangkan otot-otot pasca menempuh 
perjalanan jauh dari Jakarta. Tak heran 
bila aksi mengangkat tubuh dalam posisi 
menggantung itu mengundang senyum 
orang di sekitarnya. 

Menariknya, bukan kali ini saja Jonan 
melakukan pull up di sela kunjungan 
kerja. Dua tahun lalu, saat dirinya masih 

Hobi 
Pull Up

menjabat Menteri Perhubungan, ia pun 
pernah melakukan hal yang sama saat 
berkunjung ke industri karoseri Laksana 
di Bergas, Semarang, Jawa Tengah. Saat 
itu, untuk mengetes kekuatan batang 
pegangan penumpang, Jonan melakukan 
pull up beberapa kali. 

Malah setahun sebelumnya lagi, ketika 
dirinya masih sebagai Direktur Utama PT 
Kereta Api Indonesia, pria 53 tahun itu 
pernah pull up saat mengunjungi KA KRD 
Jenggala Mojokerto-Sidoarjo. Ada-ada 
saja. l

3. Nadine 
Chandrawinata
Artis

Diet 
Plastik

Kalau melihat Nadine Chandrawinata 
menunjukkan aktivitasnya berkeliling 
Indonesia, khususnya wisata laut, 
tentu sudah biasa. Puteri Indonesia 
2005 ini memang punya ketertarikan 
terhadap pesona alam Indonesia. 
Sayangnya, sulung dari tiga bersaudara 
Chandrawinata yang hobi menyelam 
ini, masih kerap menemukan sampah 
berserakan di area pantai ataupun laut. 
Hal ini, menurutnya, bisa mengurangi 

Memakai hijab sulit berolahraga? 
Bagi Terry Putri, hal ini tidak benar 
sama sekali. Meski demikian ia tak 
menampik bahwa masih banyak 
perempuan berhijab yang ragu untuk 
berolahraga karena merasa pakaiannya 
serbaketat dan menunjukkan lekuk 
tubuh berlebihan. 

Terinspirasi dari itu, artis cantik 
asal Banjarmasin ini justru membuat 
terobosan baru bagi perempuan 
pemakai hijab. Pembawa acara 
olahraga sekaligus pesinetron ini 
kemudian membuat pakaian olahraga 
untuk perempuan berhijab. “Ya, saya 
terinspirasi dari para pemakai hijab 
dengan membuat pakaian olahraga 
yang serbatertutup dan didesain 
khusus dari atas penutup kepala hingga 
bagian bawah. Aku ingin ini dipakai 
nyaman dan tidak terganggu saat 
sedang olahraga,” katanya. l

4. Terry 
Putri
Artis

Buat Baju 
Berhijab 
Khusus 
Olahraga

2. Ignasius 
Jonan
Menteri Perhubungan

potensi besar wisata maritime 
Indonesia. 

Berangkat dari situ, wanita kelahiran 
Jerman ini lantas mencoba merangsang 
kesadaran masyarakat untuk lebih peka 
pada lingkungan. Nadine pun memulai 
dari dirinya sendiri dengan “berdiet 
plastik”. “Aku sering kok jalanin diet 
plastik bareng teman-teman,” akunya. 

Diet plastik yang dimaksud Nadien 
yakni dengan berkomitmen untuk 

hanya menggunakan tiga jenis barang 
berbahan dasar plastik dalam satu hari. 
Hal itu diakuinya cukup berarti untuk 
lingkungan, apalagi ketika lebih banyak 
lagi masyarakat yang melakukan diet 
plastik. “Di restoran, misalnya, minum 
enggak pakai sedotan, atau beli snack 
kemasannya plastik, enggak jadi beli. 
Kita harus berani bilang tidak. Komitmen 
dengan diri sendiri, baru bisa menjaga 
lingkungan,” pungkasnya. l

PEOPLE
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Bulan Maret sepertinya menjadi 
bulan penting lainnya bagi Ridwan 
Kamil. Setelah lama didengungkan, 
pria yang kian tenar namanya setelah 
menjabat Wali Kota Bandung ini 
resmi menyatakan komitmen dengan 
mengusung dirinya menjadi calon 
Gubernur Jawa Barat. 

Menurutnya, keberaniannya 
maju ke jabatan yang lebih 
tinggi tersebut tak terlepas 
dari arti dari namanya 
sendiri. Ya, nama 
lengkapnya, yakni 
Muhammad 
Ridwan Kamil, 
rupanya tak 
cuma sekadar 
doa dari kedua 
orangtuanya. 
Ia mengaku 
nama itu 
mengandung 
makna dalam 
sekaligus 
menjadi 
inspirasi 
dirinya. 

Ingin 
Bermanfaat 
Seperti 
Namanya

1. RIDWAN
KAMIL
Wali Kota 
Bandung

“Muhammad itu yang 
diambil dari sosok Rasullulah 

Muhammad. Ridwan itu 
artinya yang diridhoi, 

sementara Kamil insan yang 
sempurna,” akunya saat 

bertemu warga di Monumen 
Bandung Lautan Api, Lapangan 

Tegalega, Bandung, belum lama 
ini. "Ya mudah-mudahan nama 

yang baik ini, yang diberikan 
orangtua saya, menjadi komitmen 
yang akan saya berikan kepada 
masyarakat Jawa Barat," lanjut pria 

yang akrab disapa Kang Emil ini.
Kang Emil yang juga seorang 

arsitek ini lantas teringat pada nasehat 
ibundanya. "Jadilah manusia yang 

terbaik, khoirunnas anfauhum linnaas, 
sebaik-baik manusia adalah yang 

paling bermanfaat," sambung pria 
45 tahun itu, mengutip hadits 

Rasulullah. l
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TIPS

iapa yang tidak ingin 
memiliki rumah dengan 
disain ruangan yang nyaman 
dan unik? Semuanya pasti 
menginginkannya bukan? 
Makanya tak heran, untuk 
menciptakan ruangan rumah 

yang sesuai dengan diharapkan, banyak 
pemilik rumah akhirnya memutuskan 
untuk menata ulang atau mendekorasi 
interior rumah maupun apartemennya.

Pasalnya, banyak orang atau mungkin 
keluarga yang suka merasa tidak betah 
di rumah apalagi kalau kamar atau 
suasana rumah berantakan. Nah jika 
anda sudah mulai merasa seperti itu, 
mulailah mendekorasi rumah. Setidaknya 
dengan melakukan dekorasi rumah sesuai 
kesukaanmu sehingga kamu bisa santai 
dan nyaman banget di rumah.

Dalam perkara mendekorasi interior 
rumah, tentunya anda ingin yang sesuai 
dengan kriteria diri anda. Kamu bisa pilih 
warna-warna lucu untuk dipadupadankan. 
Memadukan warna atau gambar yang 
sesuai dengan diri anda tentunya akan 
menjadi kepuasan batin tersendiri. Selain 
itu, akan ada nuansa baru dan tidak sedikit 
juga yang percaya jika dekorasi interior 
rumah itu baik untuk kesehatan dan juga 
membawa keberuntungan. 

Biasanya, dekorasi interior itu 

S

dilakukan pada ruang tamu, kamar tidur, 
ruang kerja, kamar mandi, atau ruang 
keluarga. Termasuk pemilihan warna cat 
dinding, penentuan pencahayaan, furniture 
hingga pemilihan lantai dan plafon. 
Namun permasalahannya, seringkali kita 
kebingungan dengan desain yang cocok 
untuk rumah kita. Selain itu, tren dekorasi 
rumah juga perlu diperhitungkan. Jangan 
sampai saat kolega kita berkunjung, 
ternyata desain yang kita pilih sudah kuno 
atau ketinggalan zaman. 

Bagi yang memiliki banyak uang, hal 
tersebut mungkin tidak menjadi masalah. 
Kita bisa memilih desainer interior yang 
terkenal dan meminta jasanya untuk 

Tren 
Dekorasi 
Rumah
Tahun 2017

mendekor ruangan rumah kita. Niscaya, 
melalui sentuhan tangan desainer interior 
ruangan indah yang anda dambakan akan 
terwujud. Pasalnya, seorang desainer 
interior memiliki kemampuan spasial 
yang kuat, serta segudang keterampilan 
mendesain estetika ruang.

Dalam setiap desain, dekoratif item 
dan cahaya yang pas di dalam rumah 
sangat penting dalam membuka jalan 
untuk gaya dan kenyamanan. Memang, 
cara dengan mana Anda merancang 
interior merupakan faktor utama dalam 
membuat hunian Anda lebih menarik dan 
tenang. Rumah membutuhkan beberapa 
derajat pengayaan. Hal ini dapat dicapai 
dengan menggunakan karpet yang cocok 
atau karpet, ubin, lukisan, perlengkapan 
pencahayaan, furniture, dan lukisan 
dinding. 

Namun, Anda perlu mendapatkan 
desain baru dari waktu ke waktu karena 
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perhiasan dan gaya berubah terus-
menerus. Ruang ruang tamu, dapur dan 
ruang makan tidak masalah. Sentuhan 
orisinalitas dan rasa artistik dalam 
mendesain interior diperlukan agar kesan 
elegan tetap ada. Bagi Anda yang memiliki 
ruang kecil, Anda tidak perlu membeli 
begitu banyak item furnitur. Namun, jika 
Anda memiliki sebuah meja yang tidak 
bisa melepaskan, meletakkannya di 
dekat dinding untuk menghemat ruang. 
Hal ini dimungkinkan untuk berinvestasi 
dalam penutup lampu berkualitas tinggi, 
wallpaper, tirai dan aksesoris lainnya untuk 
merapikan ruang tamu Anda.

Selain arsitektur fundamental, lantai 
merupakan aspek penting dari desain 
rumah itu. Karpet subur dan lantai 
marmer sangat bagus jika Anda mampu 
membelinya. Ini akan membuat tempat 
tinggal Anda terlihat menyenangkan dan 
mewah. Ubin berwarna terang dan lantai 

Rumah harus 
menjadi 
tempat untuk 
memamerkan 
kepribadian 
Anda, dan 
perabotan 
salah satu cara 
termudah untuk 
melakukannya.

Sumber Foto: 
> ISTIMEWA
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Tips

kayu beraksen dengan karpet terang 
memberikan ruang hidup yang 

menyenangkan, negara banding. 
Meskipun demikian, bahan 

yang digunakan untuk lantai 
harus keras-mengenakan. 

Ini dimaksudkan 
untuk mempertahankan 
exquisiteness mereka 
meskipun kotoran, 

lumpur, debu dan sepatu 
menginjak seluruh. Lantai 

harus menjadi bagian paling 
tahan lama dan fungsional 

rumah Anda. Selain itu perabotan 
juga perlu dipertimbangkan. 

Jangan sampai terlalu banyak perabotan 

Nakas modern
Meja samping tempat tidur (nakas) adalah 

salah satu benda yang sudah umum ada di 
banyak rumah. Namun, tak semua rumah 
memilih menggunakan nakas sebagai bagian 
dekorasi kamar tidur. Tahun depan benda 
ini diprediksi jadi tren. Pencarian nakas di 
Pinterest meningkat 721%.

Wallpaper motif marmer
Marmer memang tidak pernah mati gaya. 

Marmer membawa kesan mewah ke dalam 
dekorasi rumah. Di Indonesia, kebanyakan 
orang menggunakan marmer sebagai lantai, 
penutup pilar, atau lapisan atas meja kitchen 
set (table top). Untuk meminimalkan biasanya 
memakai bahan tertentu seperti resin yang 
bermotif marmer. Kini banyak orang mencari 
wallpaper bermotif marmer. Pencarian ini 
meningkat sebanyak 303 persen di Pinterest.

Hygge
Dibaca "hyuga", ini merupakan gaya 

hidup simpel dari Denmark. Sebuah pola pikir 
yang berkenaan dengan penataan rumah agar 
nyaman, hangat, dan akrab. Gaya hidup ini 
menjunjung kerapian yang sederhana. Berkait 
dengan dekorasi, pemilihan barang, dan 
barang-barang esensial saja. Pencarian hygge 
meningkat 285 persen di Pinterest selama 
akhir 2016.

Tanaman dalam rumah
Membawa tumbuhan hijau ke dalam 

ruang bisa membuat ruangan mana pun 
terlihat lebih segar dan cerah. Pada akhir tahun 

2016, pencarian tanaman gantung di dalam 
rumah mengalami kenaikan sebanyak 200 
persen.

Segala tembaga
Karena gaya dan mewah, segala dekorasi 

dari bahan tembaga yang bersinar masih akan 
disukai pada tahun depan. Dari statement 
lamps, cermin, hingga keranjang penyimpan 
dari bahan tembaga bakal banyak disukai 
untuk mempercantik interior rumah. Terjadi 
kenaikan pencarian tentang tembaga sebanyak 
90 persen selama akhir 2016 di Pinterest.

Biru navy
Terjadi kenaikan pencarian sebanyak 80 

persen untuk warna biru navy pada dekorasi 
interior rumah. Finishing matte maupun high 
gloss pada cat dalam rumah dengan warna ini 
akan memberikan kesan modern.

Ubin kayu
Selama ini bahan kayu yang digunakan 

untuk penutup lantai di dalam rumah 
dipilih memanjang atau lempengan yang 
memamerkan motif alami serat kayunya. 
Mendatang, yang diperkirakan bakal tren 
adalah ubin kotak dari bahan kayu dengan 
motif tertentu (wood tiles). Kata kunci 
pencarian ini mengalami peningkatan 
pencarian sebanyak 51 persen di Pinterest 
pada tutup tahun 2016 ini.

Bahan akrilik untuk dekorasi 
interior

Bahan akrilik yang bening dan mudah 

membaur mengalami peningkatan pencarian 
di Pinterest sebanyak 50 persen. Dekorasi 
interior dari bahan akrilik cukup banyak, 
seperti baki, meja samping, atau penampang 
poster maupun foto sebagai bingkai.

Desain ala rumah di peternakan 
Amerika Serikat

Gaya dan desain rumah peternakan di 
pedesaan (rustic) diprediksi bakal banyak 
diadopsi dalam desain interior rumah. 
Umumnya menggunakan bahan kayu dalam 
dekorasi interior dan penggunaan warna-warna 
yang simpel serta memberi kesan hangat. 
Pencarian tentang gaya desain ini meningkat 
40 persen di Pinterest.

Hijau
Menurut celebrity interior designer 

Martyn Lawrence Bullard, Warna hijau akan 
mendominasi sebagai warna dekorasi di tahun 
2017. Mulai dari lime green hingga hijau 
emerald, warna tersebut akan memberikan 
nuansa mewah sekaligus teduh pada tampilan 
rumah Anda.

Tropical Prints
Bukan rahasia lagi jika tren dekorasi di 

2017 terinspirasi dari panggung runway 2016 
lalu. Terlihat beberapa desainer dunia 
seperti Marc Jacobs, dan Emanuel Unarg, 
menampilkan koleksi dengan sentuhan tropical 
print yang menyegarkan. Untuk diaplikasikan 
sebagai dekorasi rumah, Anda bisa 
memberikan aksen tropical pada sarung bantal 
atau hiasan dinding rumah Anda.
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Marble
Marmer atau marble juga akan menjadi 

pemanis tepat untuk dekorasi ruangan Anda. 
Tambahkan corner table dengan bahan 
dasar marmer di sudut rumah Anda untuk 
memberikan kesan modern pada tampilan 
ruangan.

Bronze
Bronze nampaknya akan banyak 

menghangatkan suasana interior ruangan 
di rumah Anda. Warna dan material bronze 
kental akan kesan klasik dan berkelas. Coba 
berikan sentuhan bronze melalui pemilihan 
vas bunga, lampu, dan ragam hiasan 
dekoratif lainnya untuk memberi nuansa 
terkini ada rumah Anda.

Grey Color
Meskipun warna kelabu mendominasi di 

tahun 2016, namun warna ini akan tetap eksis 
hingga tahun 2017 mendatang. Di tahun ini 
Anda akan melihat lebih banyak warna kelabu 
mulai berwarna muda hingga tua. Warna ini 
juga bisa Anda gunakan sebagai warna utama 
pada dekorasi atau dikombinasikan dengan 
warna bold seperti kuning, merah, biru, untuk 
menciptakan tampilan berbeda dari lainnya.

Pola Geometris
Pola ini sebenarnya sudah populer 

selama bertahun-tahun, dan kali ini pola 
tersebut digunakan untuk memberikan 
gaya ala Scandinavia yang modern. Bentuk 
geometris dibuat dalam warna hitam dan 
putih yang ditunjukkan pada karya seni 

seperti lukisan, bahan kain seperti sarung 
bantal, dan seprai tempat tidur. Bahkan ada 
juga yang menjadikannya sebagai hiasan 
mural di dinding rumah.

Ruang Keluarga tanpa Benda 
Elektronik

Para desainer interior membuat 
perubahan untuk desain ruang keluarga dari 
biasanya, yaitu dengan membuat ruangan 
yang bebas dari benda elektronik seperti 
televisi, home theater, dan yang lainnya. 
Desain seperti ini dianggap akan memberikan 
keseimbangan serta keselarasan pada 
ruangan tersebut sehingga tidak terganggu 
oleh frekuensi elektronik.

Bahan Berbulu
Mengikuti gaya dekorasi ala Nordic, 

banyak desainer interior yang menggunakan 
bulu untuk memberikan aksen di dalam 
ruangan. Caranya sederhana, cukup 
meletakkan bulu di atas kursi atau meja saja 
sudah dapat membuat ruangan terkesan chic. 
Bahan dengan tekstur berbulu pada 
umumnya sering diaplikasikan pada ruangan 
yang minim perabotan.

Dapur dengan Lemari Dua 
Warna

Dapur modern bisa dibilang telah 
mengalami banyak perubahan. Tren terkini, 
banyak yang membuat desain dapur dengan 
mengaplikasikan dua warna yang berbeda 
pada lemari penyimpanan dapur. Agar 
ruangan tetap terlihat seimbang, gunakan 

dan kombinasikan warna yang netral seperti 
abu-abu dan putih.

Gaya Perabotan 70an
Gaya perabotan ala tahun 70-an 

juga kembali menjadi tren belakangan ini. 
Banyak desainer interior yang menggunakan 
perabotan dengan ukuran yang rendah mulai 
dari sofa di ruang tamu hingga tempat tidur. 
Gaya seperti ini dianggap dapat memberikan 
kesan santai bagi penghuninya.

Warna Emas 
Emas memang pernah menjadi tren di 

tahun 90-an dan belakangan banyak desainer 
yang kembali menggunakan warna tersebut 
sebagai interior rumah untuk memberikan 
kesan glamor dengan cara yang sederhana. 
Warna ini juga sering digunakan pada 
aksesoris seperti cermin atau lampu gantung.

Shibori
Shibori adalah tren gaya bohemian ala 

Jepang. Tren ini sebetulnya merupakan 
sebuah teknik tie-dye pada kain, yaitu 
memadukan warna indigo dan putih. Hasil 
pengerjaan kain tersebut dijadikan sebuah 
ornamen dekorasi di dalam rumah yang 
dipajang seperti lukisan di dinding.

Lampu klasik
Lampu bergaya klasik memang selalu 

digemari. Selain memberi kesan antik, lampu 
seperti ini mudah diletakkan pada areal rumah 
seperti dapur, ruang makan, kamar tidur, 
bahkan bagian depan rumah seperti teras. l

membuat rumah anda menjadi sempit dan 
sesak sehingga kehilangan ruh estetisnya. 
Rumah harus menjadi tempat untuk 
memamerkan kepribadian Anda, dan 
perabotan salah satu cara termudah untuk 
melakukannya.

Pencahayaan selalu merupakan bagian 
penting dari dekorasi interior. Lampu untuk 
interior dan eksterior rumah. Beberapa 
pemilik rumah mendapatkan berbagai 
jenis lampu untuk menambah variasi 
untuk setiap kamar. Hal ini dapat warna-
warna cerah atau pencahayaan sederhana 
untuk menciptakan suasana romantis di 
kamar tidur. Untuk dapur, Anda dapat 
menggunakan pencahayaan kontemporer 
untuk menciptakan karakter dinamis dalam 

hidup dan bekerja.
Sepanjang 

tahun 2016 terdapat 
sekitar 8 miliar kata 
pencarian yang 
dilakukan pengguna 
Pinterest. Situs yang mengumpulkan ide 
seputar gaya hidup itu melihat bagaimana 
masyarakat mencari beberapa hal terkait 
desain interior. Ada rumah, kecantikan, 
makanan dan minuman, gaya perempuan, 
gaya lelaki, jalan-jalan, anak dan orang 
tua, wellness, life events, dan ketertarikan 
personal. Berikut hal-hal yang paling 
banyak dicari pada akhir tahun 2016 
di Pinterest untuk kategori rumah dan 
diperkirakan booming pada tahun ini:
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Tyovan Widagdo

Pangeran 
Website dari 
Wonosobo

Nama dan sosoknya 
mungkin masih asing 
di telinga masyarakat. 
Tapi kalau mendengar 
bahaso.com, dialah 
yang memegang 
peranan penting 
lahirnya website 
popular tersebut. 
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isah inspiratifnya dimulai 
sejak ia masih mengenakan 
seragam putih abu-abu. 
Di masa sekolah, Tyovan 

sudah membuat website perdananya, 
ewonosobo.com. Tak disangka, portal 
web ini menjadi batu loncatannya yang 
membawa kesuksesan hingga kini. “Dulu 
saya punya teman, bule, yang saya kenal 
lewat Yahoo Messengers. Saya ajak dia 
untuk main ke Wonosobo, tapi informasi 
daerah saya tidak ditemukan saat dia 
mencarinya di Google,” jawabnya.

Minimnya informasi menggerakkan 
Tyovan untuk membuat website daerahnya 
agar semakin dikenal. Pengisian materi 

K tentang Wonosobo ia cari sendiri datanya 
dengan mendatangi kantor pemerintahan 
setempat. “Waktu itu ternyata tidak 
mudah. Sudah dijelaskan apa itu website, 
manfaat dan bisa untuk promosi 
pariwisatanya, tapi tetap tidak ada yang 
paham. Apalagi saat itu saya masih pakai 
seragam sekolah,” kenangnya.

Tak putus asa, ia pun mendapat 
harapan setelah mendatangi Humas 
Pemda. Di sana, ia dibantu oleh seorang 
staf yang kebetulan mengerti IT dan 
misi Tyovan. “Namanya Agus Wibowo. 
Dia bantu carikan data-data yang saya 
perlukan. Modalnya hanya sekitar 
Rp100.000 untuk beli domain dan hosting,” 

lanjut pria yang akan berumur 27 tahun 
pada tahun ini.

Tidak disangka, jalan mulai terbuka 
lebar untuk karirnya. Ewonosobo.com 
meledak dan berbagai macam iklan 
menawarkan kerja sama dengan website-
nya. Setelah itu, ia menggarap proyek 
pertamanya yakni membuat website KPUD 
Wonosobo, bernilai Rp25 juta. Antusias, ia 
pun hanya memerlukan waktu tiga minggu 
untuk menyelesaikan proyek perdananya. 
Tak jarang, ia hanya tidur tiga sama saja 
dalam sehari. “Begitu terima uangnya, 
senang sekali. Belum pernah lihat uang 
sebanyak itu,” ujarnya. 

Hasil keringat pertamanya, ia gunakan 
untuk membeli laptop seharga Rp21juta. 
Lucunya, kala itu komputer jinjing masih 
belum popular, akibatnya teman-teman 
sekolahnya heboh setiap kali melihatnya 
berjalan sambil membawa laptop. 

Proyek ini juga yang membuatnya 
nekat mengurus izin mendirikan 
perusahaan kecil. Diberi nama CV Vemobo 
Citra Angkasa, Tyovan merangkul 15 
pegawai untuk membantu menjalankan 
perusahaan kecilnya. Ia menyewa kantor 
minimalis di pinggir jalan kawasan Jalan 
Bimo, Wonosobo.

Mahir Software
Saat Tyovan muda belum memiliki 

perangkat komputer, ia sempat rela 
mengikuti lomba penyiaran radio di 
sekolahnya, SMA 1 Wonosobo. Kebetulan 
ruang studio radio sudah dilengkapi 
komputer dan akses internet, jadi ia pun 
kian bertekad mengikuti lomba tersebut. 
Siapa sangka ia malah bisa meraih juara 
satu. “Saya jadi ketua dan bertanggung 
jawab untuk pegang kunci ruangan. Saya 
senang bukan main,” kenangnya bahagia.

Namun, kegemarannya mengutak-
atik software membuatnya sering 
tidur larut dan berimbas terlambatnya 
datang ke sekolah. Bahkan sempat 
membuatnya berada di zona tidak aman 
dan dikhawatirkan tidak bisa lulus Ujian 
Nasional. 

Ia juga mahir dan menguasai trik 
meretas. Ia mengaku seringkali menjebol 
sistem tagihan warung internet (warnet) 
di daerahnya. “Iya dulu saya nakal, reset 
billing biar bayarannya enggak bikin 
kantong sobek,” jawabnya sambil tertawa.

Tyovan pun memutuskan kuliah di 
Jakarta untuk melanjutkan mimpinya dan 
memilih Binus University. Meski demikian, 

Sumber Foto: 
> ISTIMEWA
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bisnisnya 
di Wonosobo 

tetap dikerjakan 
walau harus pulang pergi Jakarta-
Wonosobo selama beberapa minggu sekali. 

Pilihannya untuk hijrah ke ibu kota 
rupanya membawa keberuntungan. 
Lingkaran sosialnya semakin bertambah, 
apalagi proyek pun ikut berdatangan dari 
berbagai institusi dan BUMN. “Di Jakarta, 
saya lebih mengerti bagaimana industri IT,”

Popularitas Meroket
Namanya pun semakin melambung 

saat mengikuti kompetisi Global Tech 
Competition and ASES Summit pada 2013, 
yang digelar Stanford University. Masuk 
pada jajaran lima besar, Tyovan memiliki 
kesempatan emas untuk mengunjungi 
wilayah industri teknologi termahsyur 
di dunia, Silicon Valley, Amerika Serikat. 
Kunjungan itu dimanfaatkan berkenalan 
dengan pemuka-pemuka IT, sebut saja 
seperti Adam D’angelo atau Guy Kawasaki.

Selama sebulan di Amerika, Tyovan 
mendapat banyak ilmu baru yang 
diserapnya selama perjalanan. “Rasanya 
luar biasa. 
Kalau 
orang 

muslim 
naik haji ke Mekkah, 
orang IT ke Silicon Valley,” ungkapnya 
riang. Atas kunjungannya tersebut, ia 
juga bertukar pikiran dengan beberapa 
kawan barunya. “Teman saya bikin aplikasi, 
perusahaannya laku dijual satu juta dollar. 
Saya banyak belajar dari dia. Pulang ke 
Indonesia harus bikin sesuatu,” imbuhnya 
lagi. 

Kerja keras yang dimulai saat masih 
menyandang status pelajar kini bisa 
membuatnya tersenyum bangga. “The 
Asian Prodigy”, begitu pujian yang ditulis 
sebuah media Jerman, Frankfurt Quartely, 
pada edisi Juni 2014. Masih di tahun yang 
sama, YouNoodle juga menjejerkannya 
dalam 100 Top Global Young Innovator. 
Semakin membanggakan, 
namanya sempat diburu 
oleh anak perusahaan 
AirAsia yang bergerak di 
bidang e-commerce. Tak 
tanggung-tanggung, posisi 
CEO disodorkan, namun 
lantaran tekadnya untuk 
membangun perusahaan 
sendiri, ia pun memutuskan 

untuk menolaknya. 
Sebelumnya, Tyovan 

pernah memimpin 
Dolphin Browser, 

agar bisa menjadi market leader di pasar 
mobile browser di Indonesia dan ASEAN. 
Sampai kemudian, lahirlah bahaso.com 
pada 5 Januari 2015. 

Bahaso.com merupakan website yang 
menyediakan kursus bahasa inggris secara 
online. Metode belajar yang ditawarkan 
bukan hanya dalam bentuk teks saja, tetapi 
juga video dan suara. Ini memudahkan 
murid untuk bisa memahami secara cepat 
dan tepat. Saat ini, sudah ada sekitar 
12.000 pengguna aktif yang mengakses 
Bahaso dari situs web dan aplikasi berbasis 
Android dan iOS. Layanan itu sekarang 
digawangi oleh sekitar 20 karyawan. 

“Dengan bahasa Inggris yang baik, 
orang jadi bisa mendapat pengetahuan 
lebih banyak. Apalagi masyarakat ekonomi 
ASEAN sudah resmi dibuka. Bahasa Inggris 
jadi sebuah kemampuan yang mutlak kita 
kuasai,” ujar Tyovan saat ditanya alasan 
mengapa ia membangun bahaso.com.

Menjadi bos pun ternyata menjadi 
tantangan tersendiri untuk Tyovan. 
“Mengatur orang. Sifatnya kan berbeda 
satu sama lain dan untuk menyatukan 
banyak kepala demi satu visi misi itu tidak 
mudah,” ungkapnya. 

Walau sudah menggenggam beberapa 
pujian, ia masih sering dianggap anak 
kemarin sore ketika bekerja sama dengan 
pihak luar. Tyovan pun menaklukkannya 
dengan membangun kepercayaan dan 
membuktikannya bisa memberikan 

performa sesuai 
harapan. l
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Saat Koboi 
Menantang Samurai
Meskipun pasar jenis 
mobil SUV sudah begitu 
ketat dijaga Samurai-
samurai Jepang, pabrikan 
mobil asal Paman Sam ini 
tak merasa gentar. 

L
agi-lagi, General Motors 
(GM) Indonesia kembali 
merilis SUV barunya 
yang bertajuk Chevrolet 
Trailblazer. Sebenarnya, 
SUV besutan Chevrolet ini 

sudah diperkenalkan pada ajang GIIAS 
2016 lalu akan tetapi belum sempat dirilis 
kepastian terkait dengan harganya. Dan 
akhirnya, peluncuran resmi SUV besutan 
pabrik asal Amerika Serikat tersebut pun 
dilakukan pada 23 Februari 2017 kemarin di 
Kempinski Hotel yang berlokasi di Jakarta 
Pusat. 

Selain itu, harga Chevrolet Trailblazer 
tersebut diketahui akan dibanderol dengan 
harga yang cukup tinggi untuk sekelas 
mobil SUV. Namun, untuk pemasarannya di 
Tanah Air, pihak General Motors Indonesia 
masih mendatangkannya dalam bentuk 
CBU dari Thailand atau langsung dari negeri 
Paman Sam. Beraninya GM Indonesia 
memasang harga tinggi untuk mobil ini 
dikarenakan mereka bukanlah Ford Motor. 
Ketika sekondannya itu “tersungkur” dari 
dunia otomotif nasional, General Motors 
justru kian menunjukkan eksistensinya di 
Tanah Air.

Mobil SUV ini pun juga bakal menjadi 
salah satu SUV yang cukup menarik 
perhatian para konsumen di Indonesia 
di mana saat ini animo masyarakat akan 
sebuah mobil SUV sedang naik daun. 
Bahkan, keunggulan yang cukup menonjol 
dari Chevrolet Trailblazer ini yaitu pada 
desain yang dirancang lebih dinamis 
dan modern serta dilengkapi dengan 
teknologi mutakhir seperti berbagai 
fungsi Active Safety yang selalu siap 

memberikan pengalaman terbaik bagi para 
penggunanya. 

Mungkin saja fitur-fitur baru yang 
membuat mereka berani mengambil pasar 
kompetisinya tergolong sengit. Pasalnya, 
pada ceruk ini sudah berkecimpung 
para jawara dari Negeri Sakura. All New 
Chevrolet Trailblazer akan berhadapan 
langsung dengan Toyota Fortuner dan 
Mitsubishi Pajero. Toh demikian, harganya 
masih sangat kompetitif lantaran 
banderolnya hanya berkisar Rp430 juta 
untuk varian 2,5 diesel LT dan Rp455 juta 
buat varian 2,5 diesel LTZ.

Selain itu, desain eksteriornya di mana 
SUV ini akan mengandalkan konsep desain 
sporty yang atletis. Terlihat dari terdapatnya 
lekukan atau garis tegas pada setiap 
bodinya yang menunjukkan kegaharannya. 
Selain itu, ruang kabin dari Chevrolet 
Trailblazer ini pun juga terbilang cukup 
luas hingga bisa menampung 7 orang. Tak 
hanya itu, pada sektor interiornya tersebut 
juga akan dilengkapi dengan beragam fitur 
canggih yang siap memanjakan setiap 
penumpangnya. 

Di sisi lain, untuk sektor dapur pacunya 
bakal dibekali mesin 2.5 liter Duramax 
Diesel Turbocharger yang siap meletupkan 
power yang begitu dahsyat. Sehingga, tak 
heran jika sektor mesin pacu dari Chevrolet 
Trailblazer ini menjadi bagian yang cukup 

diandalkan dalam bersaing dengan para 
kompetitor. Didukung variable geometry 
turbocharger (VGT), mobil ini sanggup 
menyemburkan tenaga mencapai 180PS 
(176,4tk) di 2.000 rpm dengan torsi 440 
Nm di 3.600 rpm. 

Tenaga ini diklaim sebagai yang 
terbesar di kelasnya. Lebih dari itu, mesin ini 
juga dirancang untuk memenuhi spesifikasi 
bahan bakar diesel B20. Terhadap mesin 
itu, GM melakukan sejumlah peningkatan, 
termasuk pengaplikasian torque converter 
dan centrifugal pendulums absorber (CPA). 
Hasilnya, mesin diesel mobil menjadi tak 
berisik. Selain itu, torsi mesin juga lebih 
responsif serta besar. Pada akhirnya, itu 
semua bisa membuat konsumsi bahan 
bakar lebih irit.

Dengan mesin yang lebih berperforma 
itu, mobil ini jadi terasa nyaman untuk 
dikendarai. Kenyamanan berkendara kian 
meningkat berkat ubahan mounting pada 
bodi, mesin, transmisi, dan suspensi dengan 
peredaman yang selaras. Ubahan sistem 
pengereman serta penggunaan electric 
power steering mampu menyempurnakan 
semua kenyamanan itu.

Tidak ada lagi pilihan mesin 2.800 cc 
atau opsi penggerak 4WD, namun di atas 
kertas, sepertinya Trailblazer akan jadi rival 
kuat bagi Pajero Sport yang merupakan 
SUV dengan mesin terkencang di kelasnya. 

Otomotif
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Sumber Foto: 
> ISTIMEWA

Oh ya, mesin ini bisa meminum bahan 
bakar diesel B20 (biodiesel), tapi tentu saja 
lebih baik pakai yang bagus sekalian.

Saat menyalakan mesinnya, suara 
dieselnya sangat khas diesel dari luar, 
namun kalau dari dalam, tenang-tenang 
saja. Masuk ke D dan injak pedal gas, mobil 
ini tergolong santai-santai saja, seperti ogah 
pamer kalau “Saya punya 180 PS dan 440 
Nm lho”. Jika kita sudah sampai di 2.000 
rpm ke atas, barulah jambakannya terasa. 
Transmisi 6 percepatannya tergolong halus 
meski ada sedikit lag saat kita kickdown 
untuk turun gigi, namun selebihnya oke-oke 
saja.

Jika kita bisa menemukan jalan 
kosong untuk merasakan potensi 
mesinnya, cobalah gaspol mesin ini. 
Rasanya lebih enteng dibandingkan 
beberapa pemain dominan di kelas ini, 
termasuk kembarannya. Namun kalau 
dibanding Pajero Sport Dakar, masih bisa 
diperdebatkan. Tidak terlalu terdengar 
siulan turbonya, mungkin karena 
peredaman kabin yang cukup mumpuni. 
Sayang, kami belum sempat menguji 
kekedapannya di jalan bebas hambatan.

Setirnya memakai EPS, dan di 
kecepatan rendah atau posisi diam, setir ini 
enteng dan tidak menyusahkan driver-nya, 
jadi tidak bakal bengkak otot bisep anda 
saat harus parkir. Sementara di kecepatan 

tinggi, bobotnya menjadi sedikit lebih berat, 
namun feedback di setir ini kurang natural 
jika anda ingin membaca kondisi jalanan 
via setir. Radius putarnya pun masih ramah 
untuk penggunaan dalam kota.

Untungnya, Chevrolet menyediakan 
sesi tanjakan dan turunan untuk menguji 
hill start assist dan hill descent control-nya. 
Harus kami akui, kedua fitur ini berfungsi 
baik, terutama HDC-nya. Blind Spot 
Monitoring dan Front Collision Alert-nya 
pun bekerja dengan baik. Namun karena 
spek bannya masih ban biasa untuk jalan 
aspal, kadang kami mendapati mobil ini bisa 
terjebak di tanah atau lumpur yang becek 
atau licin. Ban off-road sepertinya bisa 
menghilangkan gejala ini.  

Selain mesin yang tak bising, kabin 
mobil ini juga terasa hening lantaran 
Trailblazer telah menggunakan paket 
wind noise baru yang dituangkan pada 
komponen jendela dan seal pada windshield 
yang dirancang ulang. Kaca pintu depan 
juga dibuat sepuluh kali lebih tebal. 

“Chevrolet Trailblazer punya teknologi dan 
fitur keamanan kelas dunia. Kita harapkan 
semakin banyak orang yang menyukai 
Trailblazer,” kata Gaurav Gupta, Presiden 
Direktur General Motors Indonesia, saat 
peluncuran pada 23 Februari lalu.

Model terbaru Chevrolet Trailblazer 
ini juga dibekali remote start dan remote 
AC. Dengan fitur ini, kabin bisa didinginkan 
sebelum masuk ke dalamnya. Fitur ini 
sangat menjadi sangat menyenangkan 
ketika mobil terjemur pada siang hari di 
arena parkir terbuka. Masih ada sederet 
fitur lainnya, yaitu electronic power 
steering, panic brake assist (PBA), hill 
descent control (HDC), hill start assist 
(HSA), serta anti-rolling protection (ARP). 
Untuk kenyamanan dan hiburan, tersedia 
electric seat pada jok pengemudi, Chevrolet 
MyLink dengan Apple CarPlay, dan Android 
Auto.

Dengan segala kelebihannya, apakah 
si koboi pendiam ini bisa melawan para 
samurai Jepang? Kita lihat saja nanti.. l
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Terbaik 
di MWC 2017

GADGET

Eksis Selfie 
Berkat Dual Kamera

Hentakan Vivo V5 plus kali ini bisa 
membuat pasar menoleh. Pasalnya, 
untuk seri terbarunya, smartphone 

ini menawarkan inovasi dual kamera 
depan. Dengan memadukan kamera 20MP 
sebagai lensa utama dan 8MP sebagai lensa 
sekunder, tepat rasanya jika Vivo masih 
memproklamirkan dirinya “Perfect Selfie”. 

Jangan tanya akan seperti apa hasilnya. 
Keduanya berpadu sempurna yang 
menghasilkan foto berkualitas tinggi, detail, 
dan tajam. Tentu ini akan menjadi kabar 

baik untuk pengguna perempuan. Selain 
itu, kamera belakang yang memiliki resolusi 
16MP pun bisa diandalkan untuk membidik 
banyak objek.

Tak puas dimanjakan dari segi 
kameranya yang canggih, smartphone ini 
memiliki memori internal berkapasitas 
64GB yang masih ditambah memori 
eksternal sampai 256GB, lengkap dengan 
4GB RAM. Daya tampung yang besar 
ini tentunya semakin mempermudah 
Anda untuk menyimpan banyak data dan 
aplikasi yang diunduh. Dari sisi prosesor, 
smartphone ini didukung oleh chipset 
Qualcomm MSM8953 Snapdragon 625 dan 

processor Octa-core 2.0GHz Cortex-A53 
yang akan memperlancar aktivitas 
penggunanya saat membuka banyak 
aplikasi secara bersamaan.

Yang tak kalah penting, baterai 
berkapasitas 3.160mAh ini akan membuat 
smartphone memiliki daya tahan yang 
lebih lama. Teknologi Fast Battery Charging 
pun semakin menambah keunggulannya 
lantaran memungkinkan daya terisi dengan 
cepat. Secara keseluruhan, smartphone ini 
bisa dibilang paket komplet. Harganya meski 
menyasar menengah ke atas yakni 5jutaan, 
namun tetap dirasa setimpal dengan segala 
fitur yang disajikan. l

>> Sony Xperia   		
       SMARTPHONE

>> Vivo V5 
       SMARTPHONE

Mendapatkan label “Best 
New Smartphone” pada event 
MWC 2017 lalu, Sony Xperia 

XZ membuat banyak orang masih 
melirik smartphone asal Negeri Sakura 
ini. Bersertifikasi IP68, tipe ini memiliki 
kemampuan anti-air, sehingga pengguna 
bisa membawanya untuk berfoto ria 
di dalam air tanpa takut akan rusak. 
Performanya pun tinggi dengan chipset 
Qualcomm Snapdragon 820 dipadu 
dengan RAM 3GB. Sayangnya kapasitas 
baterai hanya sebesar 2900mAh, di saat 
kompetitor lainnya sudah menyentuh 
3000an mAh. 

Kamera menjadi bagian yang 
diunggulkan dari Sony keluaran terbaru ini. 

Kamera utama beresolusi 
23MP sensor IMX300 
ukuran 1 /2.3 dengan 
enam elemen lensa dan 
aperture f/2.0. Ditambah dengan fitur 
phase-detection AF, laser AF dan IR color 
sensor yang memungkinkan menangkap 
foto dengan objek bergerak atau di tengah 
kondisi cahaya rendah tanpa blur. Beralih 
ke perekaman video, kamera Xperia XZ 
mampu merekam video 4K dan 2x zoom 
looslees, yakni Anda bisa melakukan zoom 
tanpa khawatir berkurangnya kualitas 
gambar. Tak ketinggalan, kamera belakang 
13MP.

Teknologi fingerprint sensor dan fast 
battery charging semakin menambah 

daya tarik 
ponsel ini. 
Namun, pencinta 
smartphone dengan 
fitur mewah masih 
harus menunggu sabar 
karena diperkirakan baru akan 
keluar pertengahan tahun mendatang. 
Nampaknya akan menjadi penantian yang 
terbayar jika mengingat kelebihan yang 
ditawarkan Sony Xperia XZ ini. l
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Disruption
Penulis: Rhenald Kasali

Pernah membaca tulisan Prof. Rhenald 
Kasali? Kalau begitu tentu tidak asing 
pada istilah “Disruptive Innovation” atau 
yang dikenal dengan istilah “Disruption”. 
Nah, baru-baru ini Guru Besar Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Indonesia, 
yang juga founder dari Rumah Perubahan 
itu, meluncurkan buku terbarunya yang 
berjudul Disruption. 

Dengan tebal 497 halaman, buku 
ini bercerita tentang cepatnya segala 
perubahan di abad 21. Berbagai contoh-
contoh kasus, seperti bagaimana 
perusahaan-perusahaan di berbagai 
belahan dunia menghadapi era disrupsi 

Garis besarnya, 
karya sang 
profesor ini 
memang memberikan 
gambaran sebuah 
peradaban baru, 
yang kemudian 
ia sebut sebagai 
peradaban uber. 

When Breath Becomes Air  
Penulis: Paul Kalanithi

Inilah sebuah memoar dari penulis dan 
ahli bedah syaraf Paul Kalanithi. Buku 
yang diterbitkan diterbitkan usai Kalanithi 
tutup usia karena kanker paru-paru pada 
pada 2015 itu dinilai sangat inspiratif dan 
menyentuh, bahkan untuk sekelas Bill 
Gates. 

Bagi Bill, buku ini bahkan cukup 
mencerminkan apa yang dijalani dalam 
kariernya, dan berupaya menjawab 
pertanyaan "apa yang membuat hidup 
layak dijalani?" Banyaknya lapisan makna 
dan penjabaran menarik termasuk 
kehidupan dan kematian, pasien dan 
dokter, anak dan ayah, keluarga, keyakinan, 
dan alasan ini semakin menambah 
kelebihan dari buku ini. 

Banyaknya lapisan 
makna dan 
penjajaran menarik 
termasuk kehidupan 
dan kematian, pasien 
dan dokter, anak 
dan ayah, keluarga, 
keyakinan, dan 
alasan ini semakin 
menambah kelebihan 
dari buku ini. 

Kalanithi 
sendiri 
lulus dari 
universitas 
Stanford baik 
sarjana dan 

magister dalam bidang 
sastra. Ia juga mendapatkan gelar sarjana 
human biology. Tak hanya itu, ia juga 
menerima gelar magister dari ilmu filsafat 
dan kedokteran Cambridge hingga akhirnya 
mendapatkan gelar dari universitas Yale. 
Nah, saat menjalani praktik di universitas 
Stanford, ia turut memenangkan 
penghargaan the American Academy 
of Neurological Surgery's untuk 
penelitiannya. l

mendominasi isi buku. Lengkap pula 
disertai upaya perusahaan tersebut keluar 
dari jeratan masalahnya. Langkah-langkah 
seperti bekerja sama dengan perusahaan 
strategis lainnya, mengembangkan inovasi 
sendiri, ataupun mendirikan perusahaan 
baru dengan segmen berbeda, juga 
menambah nilai buku ini. 

Garis besarnya, karya sang profesor ini 
memang memberikan gambaran sebuah 
peradaban baru, yang kemudian ia sebut 
sebagai peradaban uber. Peradaban itu 
menurutnya telah mengubah manusia 
yang tadinya times series menjadi 
realtime dan eksponensial. Mengubah 
mindset dari owning economy menjadi 
sharing economy. Begitu juga, mengubah 
kebiasaan on the line economy menjadi on 
demand economy dan sebagainya. l
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MOVIE

Galih 
dan Ratna
Sinopsis:

Masih ingat dengan film Gita Cinta dari SMA yang melesatkan nama Rano Karno dan Yessi Gusman? 
Ya, film baru berjudul Galih dan Ratna ini memang mengambil inspirasi dari film lawas tersebut. Meski 
pemeran utama film ini, Sheryl Sheinafia dan Refal Hady, belum bisa dibilang mengalahkan pasangan Dian 
Sastrowardoyo dan Nicholas Saputra, toh penampilan keduanya layak diberi apresiasi. 

Film ini sepenuhnya menceritakan kisah dua anak SMA yang terlibat saling cinta. Berawal saat Ratna 
yang berasal dari keluarga berada, pindah ke SMA tempat Galih bersekolah. Galih sendiri merupakan 
siswa introvert yang dipaksa mendahulukan pendidikan daripada passion-nya oleh Mirna, ibunya. Mirna 
diceritakan tak ingin anaknya seperti mendiang ayahnya yang gagal menghidupkan toko kaset bernama Nada Musik yang bangkrut. 

Ratna pun tipe remaja yang diam-diam senang menulis lagu. Hanya saja karena tidak mendapat dukungan sang ayah, Ratna tidak 
memanfaatkan bakatnya dengan serius. Mereka kemudian bertemu dan segala intrik khas SMA dengan selimut bahasan soal musik 
mewarnai alur film. Bisa dibilang, kekuatan dari film ini memang ada di musik-musiknya. l
Jenis Film : Drama
Produser : Sendi Sugiharto, Ninin Musa
Sutradara : Lucky Kuswandi
Penulis : Fathan Todjon, Lucky Kuswandi
Produksi : 360 Synergy Production
Pemain: Refal Hady, Sheryl Sheinafia, Joko Anwar, Marissa Anita

Sinopsis:
"Aku bersyukur semua hari-hariku begitu 

berarti. Aku akan tetap minta sama Tuhan 
untuk ambil nyawaku satu hari sebelum Tuhan 

ambil nyawanya. Karena setiap detak jantungnya, adalah 
detik berharga untuk aku."

Penggalan dari salah satu adegan di atas cukup 
memberikan gambaran seperti apa sekuel lanjutan dari 
London Love Story 2 ini. Drama terbaru produksi Screenplay 
Films ini memang menyuguhkan konflik baru dari kisah cinta 
Dave (Dimas Anggara) dan Caramel (Michelle Ziudith). 
Berlatar salju di Swiss sesuai mimpi Caramel, Sutradara Asep 
Kusdinar rupanya ingin menunjukkan peliknya cinta yang 
terbelah. 

Screenplay Films di perfilman Indonesia memang 
memiliki warna baru. Film-filmnya sejak Magic Hour selalu 
mendatangkan penonton. Screenplay Films pun semakin 
lama semakin melebarkan sayapnsya dengan berasosiasi 
bersama Legacy Pictures. l
Jenis Film : Drama
Produser : Sukhdev Singh, Wicky V. Olindo
Sutradara : Asep Kusdinar
Penulis : Sukhdev Singh, Tisa TS
Produksi : Screenplay Films
Pemain: Dimas Anggara, Michelle Zudith, Rizky Nazar, 
Ramzi, Salshabila Adriari

London Love 
Story 2 Sinopsis:

Ini dia salah satu film yang mengangkat satu daerah 
di Indonesia, Ambon. Film yang banjir penghargaan di 
festival internasional ini sekaligus membuktikan kebangkitan 
perfilman Indonesia di kancah dunia. 

Sejatinya film Salawaku menghadirkan kisah tentang 
perjalanan menemukan cinta yang dibalut pengorbanan. 
Jelas ini bukan cinta biasa, melainkan cinta yang lebih 
kompleks dan terbentur prinsip serta harga diri. Cinta di film 

ini juga tidak pengecut, cinta 
yang membuat orang-orang 
berani, dan cinta yang tak 
dipaksakan. 

Nilai tambahnya Salawaku 
menyoroti perjalanan dengan 
sangat baik. Sinematografinya 

digarap spektakuler. Sangat biru lantaran film ini memang 
begitu mengekspos laut dan langit Maluku yang biru cerah. 
Tentu saja film ini tak boleh dilewatkan. Akting brilian, 
pemandangan indah, sampai kisah sederhana yang manis 
adalah paket lengkap yang bisa ditemukan di film ini. l
Jenis Film : Drama, Perjalanan
Produser : Ray Zulham, Michael Julius
Sutradara : Prita Arianegara
Penulis : Iqbal Fadly
Produksi : Kamala Films
Pemain: Raihaanun, Karina Salim, J-Flow, Eiko Kastaya, 
Shafira Um

Salawaku
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Tongkat  ini dilengkapi tombol yang 
terhubung dengan fitur Bluetooth sehingga 
bisa dihubungkan ke smartphone. l

Tongsis Bluetooth
for Android dan Iphone

ETALASE

Segalanya
Karena Narsis

iapa tak menyukai 
dokumentasi. Sepertinya 
sulit ditampik bahwa 
masyarakat Indonesia 
memang "gila narsis". Muda 
maupun tua kerap tak bisa 
menolak godaan untuk ber-

selfie atau ber-wefie. Bahkan sekarang 
perangkat untuk itu kian banyak dan 
variasi, tak terkecuali tongsis (tongkat 
narsis) dan tomsis (tombol narsis). 

S

Sebuah perangkat berfitur 
Bluetooth yang hanya tinggal menekan 
tombol dengan satu jari saja. l

Tomsis

n Harga: Rp80.000

n Harga: Rp50.000-100.000

Paling  laku di pasaran yang memiliki 
tambahan sebuah tempat HP dan bisa 
ditekuk sesuai keinginan. l

Tongsis Monopod
Holder U

n Harga: Rp79.000-200.000

Untuk HP Anda yang berukuran 
besar. l

Tongsis with 
Holder L Jumbo
For Smartphone

n Harga: Rp137.000

Tongsis dengan ketahanan yang 
kuat dan elegan. l

Tongsis
Monopod C-188

n Harga: Rp110.000-120.000

Sebuah perangkat berfitur 
Bluetooth yang hanya tinggal menekan 
tombol dengan satu jari saja. l

Tongsis
Monopod Bluetooth Z07-05

n Harga: Rp100.000
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